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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosiodrama terhadap 
kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman periode 2012/2013. 
Penelitian dilakukan berdasarkan permasalahan para pengurus OSIS yang 
memiliki kohesivitas kelompok rendah. 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan eksperimen kuasi. Desain 
penelitian yang digunakan yaitu pretest-postest group design. Variabel penelitian 
meliputi variabel terikat berupa kohesivitas kelompok dan variabel bebas berupa 
sosiodrama. Subjek penelitian yaitu seluruh pengurus OSIS SMK YPKK 1 
Sleman berjumlah 17 siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala 
kohesivitas kelompok yang di dukung metode observasi dan wawancara. Teknik 
analisis data menggunakan uji normalitas, uji korelasi dan uji t untuk data 
berpasangan. Uji t dilihat dari perbedaan hasil kohesivitas kelompok pengurus 
OSIS sebelum dan sesudah pemberian treatment sosiodrama, setelah perlakuan 
pada taraf signifikansi 5% (alpha = 0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosiodrama berpengaruh positif 
terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman periode 
2012/2013. Hal tersebut berarti sosiodrama berpengaruh positif terhadap 
kecenderungan pengurus OSIS untuk tetap membentuk ikatan sosial, sehingga 
para pengurus OSIS tetap bertahan dan bersatu dalam kelompok OSIS SMK 
YPKK 1 Sleman periode 2012/2013. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara hakiki, manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan 
orang lain untuk dapat mempertahankan hidupnya. Manusia dituntut untuk 
mampu bekerjasama dengan orang lain sebagai upaya saling melengkapi 
kebutuhan masing-masing. Oleh karena itu diperlukan kemampuan bersosialisasi 
yang efektif agar tercipta hubungan yang baik di antara sesama. Untuk memiliki 
kemampuan sosialisasi yang efektif perlu upaya pembelajaran sejak dini terutama 
pada usia remaja. Wujud pembelajaran pada usia remaja yaitu dengan menjalin 
hubungan dengan orang lain terutama dengan teman sebayanya. 
Menurut Hurlock (1997: 206) awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 
13 tahun sampai 16 atau 17 tahun. Ditinjau dari rentang kehidupan manusia, 
remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Dalam 
tahap perkembangan sosialnya, seorang remaja membutuhkan kondisi-kondisi 
yang dapat membuat dirinya mampu menyalurkan kebutuhan sosialnya. 
Fase remaja merupakan periode yang sangat singkat. Namun demikian 
para remaja dihadapkan pada tugas perkembangan yang cukup berat. Beberapa 
tugas perkembangan yang harus dicapai oleh remaja terutama dalam hubungan 
sosial, menurut Havighurst (Rita Eka Izzaty, dkk 2008: 126) yaitu : mencapai 
hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita, 
mencapai peran sosial pria dan wanita, serta mengharapkan dan mencapai perilaku 
sosial yang bertanggungjawab.  
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Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 137) mengatakan bahwa pada usia remaja, 
pergaulan dan interaksi sosial dengan teman sebaya semakin kompleks dibanding 
dengan masa-masa sebelumnya. Remaja mencari bantuan emosional dalam 
kelompoknya karena merasa senasib sepenanggungan. Pemuasan intelektual juga 
didapat oleh remaja dalam kelompoknya dengan berdiskusi, berdebat untuk 
memecahkan masalah.  
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 137) juga menambahkan, bahwa dengan 
mengikuti organisasi sosial juga memberikan keuntungan bagi perkembangan 
sosial remaja. Remaja dapat bergaul dengan baik dalam kelompok sosialnya 
diperlukan kompetisi sosial berupa kemampuan dan keterampilan berhubungan 
dengan orang lain. Keberhasilan dalam pergaulan sosial akan menambah rasa 
percaya diri pada diri remaja dan ditolak oleh kelompok merupakan hukuman 
yang paling berat bagi remaja. Oleh karena itu setiap remaja akan selalu berusaha 
untuk diterima di kelompoknya.  
Wujud penyaluran kebutuhan sosial pada tingkat remaja, umumnya  dapat 
berupa keikutsertaan dalam suatu organisasi di sekolah. Terdapat banyak sekali 
organisasi yang sekolah tawarkan kepada siswa. Salah satunya yaitu Organisasi 
Siswa Intra Sekolah atau yang biasa disingkat OSIS. Struktur organisasi OSIS 
umumya melibatkan seluruh perwakilan dari tiap-tiap kelas. 
OSIS diharapkan dapat menjadi ajang pelatihan berbagai keterampilan 
yang harus dimiliki pengurus, dalam hal ini siswa. Di dalam kelompok ini, para 
pengurus dapat belajar cara berkomunikasi yang baik dan efektif mengingat 
banyaknya jumlah pengurus. Dengan terbiasa berkomunikasi efektif, siswa dapat 
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lebih mudah berhubungan dengan orang lain yang otomatis berdampak positif 
terhadap hubungan didalam kelompok OSIS sendiri. Hal ini juga berpengaruh 
terhadap hasil program-program kerja yang optimal, karena para pengurus merasa 
nyaman sehingga bersedia dengan sepenuh hati mensukseskan program OSIS.  
Keterampilan memecahkan masalah juga penting dimiliki oleh pengurus 
OSIS, mengingat banyaknya anggota yang memungkinkan terjadi 
kesalahpahaman. Para pengurus hendaknya mampu mendahulukan kepentingan 
kelompok dibanding kepentingan individu. Oleh karena itu, dalam menyelesaikan 
masalah bertujuan untuk kebaikan kelompok. Semua hal di atas dapat tercapai jika 
ada rasa saling menghormati dan support di antara pengurus. 
Kenyataan di lapangan, tidak semua remaja mampu berinteraksi dengan 
baik antara teman sebayanya terutama di lingkungan sosial yang baru. Remaja 
dituntut untuk mampu beradaptasi dari lingkungan yang belum mereka ketahui 
sebelumnya. Hal ini pasti menimbulkan beberapa kesulitan. Kesulitan tersebut 
bisa berupa kesulitan beradaptasi dengan orang-orang yang baru, norma atau 
aturan yang baru, sistem kerja kelompok yang baru serta gaya kepemimpinan 
yang dimungkinkan berbeda dari kelompok sosial sebelumnya. 
Permasalahan diatas menyebabkan permasalahan lanjutan pada diri siswa 
yang akan berpengaruh terhadap perkembangan sosialnya di masa mendatang. 
Seperti, siswa menutup diri dan malu berbaur dengan temannya sehingga para 
siswa bersikap individualis dan kurangnya kebersamaan dalam kelompok. 
Komunikasi yang belum efektif juga seringkali terjadi pada lingkungan yang baru, 
sehingga tujuan kelompok tidak dapat tercapai secara optimal. Ketidaknyamanan 
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tersebut menyebabkan para anggota enggan berada dalam kelompok. Hal tersebut 
juga mempengaruhi rasa bangga anggota terhadap kelompoknya yang semakin 
rendah. Paparan permasalahan di atas mengindikasikan bahwa kelompok memiliki 
kohesivitas kelompok yang rendah. 
Seperti yang terjadi pada pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan bersama Ketua OSIS 
periode 2012/2013, Ia mengaku bahwa kelompok OSIS yang dipimpinnya kurang 
berjalan secara optimal. Rendahnya minat berkumpul dari para anggota, baik saat 
rapat maupun acara yang diadakan OSIS menyebabkan para pengurus kurang 
saling mengenal satu sama lain. Hal ini juga didukung dengan komunikasi di 
antara pengurus yang tidak efektif, sehingga sering terjadi kesalahpahaman.  
Pemilihan pengurus yang dilakukan secara terpaksa, menyebabkan banyak 
dari pengurus merasa tidak nyaman dan yang paling ekstrem beberapa dari mereka 
ingin mengundurkan diri. Pemimpin sendiri mengaku bahwa sikap saling hormat-
menghormati di antara pengurus masih rendah. Anggota cenderung lebih 
mementingkan kepentingan individu dibanding kelompok. Para pengurus juga 
tidak memiliki ruang OSIS karena dijadikan sebagai ruang membatik.  
Hal senada juga disampaikan oleh salah satu anggota OSIS SMK YPKK 1 
Sleman yang menyebutkan bahwa kepengurusan OSIS tahun ini kurang kompak. 
Hal ini terlihat pada saat rapat lebih banyak para anggota yang sibuk dengan HP 
masing-masing dan tidak fokus membicarakan agenda OSIS. Sikap individualis 
juga lebih dominan terlihat dalam kelompok, sehingga kerjasama yang 
mendukung tercapainya tujuan kelompok sangat rendah. 
5 
 
Informasi dari Guru BK dan Pembina OSIS SMK YPKK 1 Sleman, juga 
menyebutkan bahwa para pengurus OSIS kinerjanya kurang optimal. Hal ini 
terlihat dari kurangnya kekompakan di antara pengurus yang berdampak pada 
belum optimalnya penyelenggaraan program kerja OSIS serta administrasi yang 
belum terdata dengan rapi. Pemaparan diatas mengindikasikan bahwa pengurus 
OSIS SMK YPKK 1 Sleman memiliki kohesivitas kelompok yang rendah. 
Abu Ahmadi (2002: 117) menyatakan bahwa kohesivitas kelompok yaitu 
perasaan bahwa orang bersama-sama dalam kelompok. Dalam beberapa kondisi, 
interaksi dari para anggota berbeda antara satu kelompok dengan kelompok 
lainnya. Ada yang antar anggotanya solid, sehingga mereka semua saling 
bekerjasama dan menyayangi satu sama lain. Ada pula kelompok yang 
anggotanya saling cuek dan acuh tak acuh. Sikap solid, saling bekerjasama dan 
menyayangi inilah yang menggambarkan suatu kelompok dikatakan kohesif.   
Menurut Stogdil (Sunarru Samsi Hariadi, 2011: 31) terdapat 12 penelitian 
yang menunjukkan bahwa kelompok yang lebih kohesif ternyata lebih produktif. 
Sedangkan 11 penelitian yang lain menunjukkan bahwa kelompok yang lebih 
kohesif justru kurang produktif. Sementara itu, 11 penelitian lainnya 
menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok dengan produktivitas tidak berkaitan 
satu sama lain. Jika dilihat dari kinerja OSIS, idealnya dibutuhkan kohesivitas 
yang baik agar kelompok menjadi produktif dalam menghasilkan program-
program kerja yang bermanfaat. Untuk itu diperlukan suatu upaya meningkatkan 
kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman. 
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Dalam perkembangan remaja dengan kelompoknya, terdapat beberapa 
metode untuk meningkatkan kohesi kelompok. Cara yang paling efektif adalah 
dengan membentuk hubungan yang kooperatif diantara anggota. Pemecahan 
masalah yang terjadi dalam konteks hubungan sosial, yakni dengan cara 
mendramakan masalah-masalah tersebut melalui sebuah drama dengan teknik 
sosiodrama, diharapkan membawa pengaruh positif. 
Menurut Tatiek Romlah (2006: 104) sosiodrama adalah permainan 
peranan yang ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang timbul dalam 
hubungan antar manusia. Sosiodrama hanya menfokuskan pada konflik sosial. 
Konflik-konflik sosial yang didramakan adalah konflik-konflik yang tidak 
mendalam yang tidak menyangkut gangguan kepribadian.  
Dalam pelaksanaan sosiodrama, para pelaku dapat belajar memahami 
perasaan orang lain, belajar memberikan dan menerima saran dan pendapat secara 
tepat, sehingga terjalin rasa saling menghargai dan menghormati. Komunikasi 
yang efektif juga akan terjalin karena perasaan saling membutuhkan dan 
membantu dalam kelompok. Jika rasa saling menghormati dan komunikasi dapat 
diterapkan, maka tujuan dari kelompok lebih mudah tercapai, maka kondisi 
kelompok yang kohesif pun dapat lebih mudah terbentuk. 
Penelitian sebelumnya mengenai kohesivitas kelompok dan penggunaan 
metode sosiodrama sudah pernah dilakukan. Salah satu penelitian mengenai 
kohesivitas kelompok yaitu, oleh Vivia R. Trihapsari dan Fuad Nashori (2011) 
mengenai Kohesivitas Kelompok dan Komitmen Organisasi pada Financial 
Advisor Asuransi “X” Yogyakarta. Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan 
7 
 
positif yang sangat signifikan antara kohesivitas kelompok dengan komitmen 
organisasi (r = 0,680 dan p = 0,000, p < 0,01), yang artinya makin tinggi tingkat 
kohesi kelompok, makin tinggi pula komitmen organisasi. 
Penelitian mengenai sosiodrama salah satunya dilakukan oleh Mardiyatun 
Nisa, dkk (2012) yang berjudul Metode Sosiodrama dalam Pembelajaran IPS di 
Sekolah Dasar Kelas IV. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode 
sosiodrama yang diterapkan dengan langkah-langkah yang benar dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran, keaktifan siswa, keterampilan proses, serta 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, yaitu permasalahan sosial. 
Dalam penelitian ini juga disebutkan kelebihan sosiodrama yaitu: mampu 
meningkatkan keaktifan siswa, antusiasme, keseriusan, tanggung jawab, 
kerjasama, interaksi siswa, serta mampu membuat siswa menghayati materi 
pelajaran yang sedang dipelajari, sehingga meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran. 
Permasalahan pada OSIS SMK YPKK 1 Sleman menunjukkan bahwa 
kohesivitas kelompok pengurus OSIS disana masih rendah. OSIS SMK YPKK 1 
Sleman belum mampu dijadikan sebagai ajang dalam upaya pembentukan 
keterampilan yang mendukung tugas perkembangan sosial para pengurusnya. 
Oleh karena itu dibutuhkan suatu teknik yang berpengaruh positif terhadap 
kohesivitas kelompok, yaitu salahsatunya dengan sosiodrama. 
Pemilihan teknik sosiodrama didasarkan pada aktivitasnya yang 
berpengaruh positif terhadap kohesivitas suatu kelompok. Aktivitas sosiodrama 
tersebut akan melatih para pengurus agar lebih menghargai orang lain, belajar 
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memecahkan masalah secara tepat,  belajar bekerjasama dan bertanggungjawab 
terhadap tugas serta melatih bagaimana berkomunikasi secara efektif. Oleh karena 
itu pemilihan teknik sosiodrama untuk mempengaruhi kohesivitas kelompok 
merupakan langkah yang tepat. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, maka 
dari itu peneliti menganggap bahwa fenomena ini sangat perlu dikaji secara ilmiah 
dengan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Sosiodrama Terhadap 
Kohesivitas Kelompok Pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman Periode 
2012/2013”.  
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B. Identifikasi Masalah 
Dari paparan latar belakang terdapat beberapa masalah yang 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Pengurus OSIS ingin keluar dari kepengurusan karena merasa kelompok 
OSIS tidak memberikan banyak manfaat bagi dirinya. 
2. Pengurus OSIS belum saling mengenal satu sama lain karena minimnya 
frekuensi bertemu serta rendahnya minat berkumpul. 
3. Pengurus OSIS belum mampu saling berkomunikasi secara efektif sehingga 
informasi yang seharusnya bisa menyebar menjadi kurang terkoordinir. 
4. Pengurus OSIS belum mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik saat 
terjadi perbedaan pendapat, sehingga masalah menjadi berlarut-larut tanpa 
ada penyelesaian 
5. Pengurus OSIS belum menentukan kegiatan bersama atau teknik yang dapat 
menyatukan kebersamaan atau solidaritas seperti sosiodrama 
6. Program kerja OSIS banyak yang tidak berjalan karena kohesivitas para 
pengurusnya yang rendah 
 
C. Batasan Masalah 
Beberapa masalah yang teridentifikasi tersebut tidak semuanya dapat 
dibahas, karena keterbatasan waktu dan biaya. Peneliti membatasi pada masalah 
kohesivitas kelompok para pengurus OSIS yang rendah, sehingga membutuhkan 
teknik yang dapat menyatukan kebersamaan kelompok yaitu dengan teknik 
sosiodrama. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana pengaruh sosiodrama 
terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman periode 
2012/2013? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan menghasilkan sebuah bentuk layanan 
dasar bimbingan pribadi sosial terutama mengenai kohesivitas kelompok. Adapun 
secara khusus penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh sosiodrama terhadap 
kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman periode 2012/2013 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik bagi kepentingan 
teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 
perkembangan ilmu dalam bidang Bimbingan dan Konseling, serta menambah 
pengetahuan tentang pengaruh sosiodrama terhadap kohesivitas kelompok. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengurus OSIS 
Dengan kohesivitas kelompok yang baik sangat mendukung kinerja para 
pengurus OSIS dalam melaksanakan kepengurusan OSIS secara optimal.  
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b. Bagi Pembina OSIS 
Tugas Pembina OSIS lebih lancar karena para pengurus OSIS yang 
memiliki kohesivitas kelompok baik akan lebih optimal dalam 
menjalankan tugasnya. 
c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK dapat menerapkan teknik sosiodrama sebagai salah satu media 
dalam memberikan layanan bimbingan sosial. 
d.  Bagi Peneliti Lainnya 
Peneliti lainnya diharapkan mampu meningkatkan wawasan dan 
termotivasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
sosiodrama terhadap kohesivitas kelompok, atau dapat juga 
mengembangkan teknik-teknik lain untuk meningkatkan kohesivitas 
kelompok. 
 
G. Definisi Operasional Variabel 
1. Kohesivitas Kelompok 
Kohesivitas kelompok merupakan kecenderungan anggota kelompok 
untuk tetap membentuk ikatan sosial, sehingga para anggota tetap bertahan dan 
bersatu dalam kelompok. 
2. Sosiodrama 
Sosiodrama merupakan dramatisasi tingkah laku yang bertujuan untuk 
memecahkan masalah-masalah sosial, dimana sebagian peserta bertindak sebagai 
pemeran dan selebihnya bertindak sebagai pengamat. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Kohesivitas Kelompok 
1. Konsep Dasar Kohesivitas Kelompok 
Johnson dan Johnson (Tatiek Romlah, 2006: 22) mengemukakan bahwa 
kelompok adalah dua orang atau lebih individu yang berinteraksi secara tatap 
muka, masing-masing menyadari keanggotaannya dalam kelompok, mengetahui 
dengan pasti individu-individu lain yang menjadi anggota kelompok, dan masing-
masing menyadari saling ketergantungan mereka yang positif dalam mencapai 
tujuan bersama. Dalam definisi tersebut tampaknya Johnson dan Johnson 
menekankan adanya interaksi tatap muka antara anggota-anggota kelompok. 
Selain itu juga menekankan adanya rasa saling keterikatan dan ketergantungan 
yang positif antara sesama anggota kelompok demi tercapainya tujuan bersama. 
Shaw (Sunarru Samsi Hariadi, 2011: 27-28) menambahkan bahwa definisi 
kelompok merupakan kumpulan dua orang atau lebih yang berinteraksi satu 
dengan yang lain dan saling pengaruh mempengaruhi. Tingkat yang menunjukkan 
anggota kelompok saling tertarik satu dengan yang lain menunjuk pada 
kohesivitas kelompok. Ada tiga makna tentang kohesivitas kelompok : pertama, 
ketertarikan pada kelompok termasuk tidak ingin meninggalkan kelompok. 
Kedua, moral dan tingkatan motivasi anggota kelompok. Ketiga, koordinasi dan 
kerjasama anggota. 
Menurut Tatiek Romlah (2006: 38) istilah cohesion berasal dari bahasa 
Latin yang berarti “tindakan untuk membuat terikat”. Tingkat keterikatan 
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kelompok secara tetap berubah sejalan dengan kejadian-kejadian dalam kelompok 
yang mempengaruhi perasaan dan sikap para anggotanya terhadap kelompok. 
Suatu kelompok yang kohesif adalah kelompok yang semua anggotanya bekerja 
bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama dan semua anggota bersedia 
memikul tanggung jawab untuk kepentingan kelompok dan bersedia menanggung 
kekecewaan apabila terjadi hal-hal yang tidak diharapkan dalam kerjasama itu. 
Festinger (Abu Ahmadi, 2002: 117) memberikan definisi kohesi kelompok 
sebagai kekuatan yang memelihara dan menjaga dalam kelompok. Sedangkan 
Shaw (Bimo Walgito, 2007: 46) menyatakan kohesi kelompok ialah bagaimana 
para anggota kelompok saling menyukai dan saling mencintai satu dengan 
lainnya. Lebih lanjut Carolina dan Jusman (Abu Huraerah dan Purwanto, 2006: 
44) mengungkapkan bahwa kohesi kelompok dapat didefinisikan sebagai 
sejumlah faktor yang mempengaruhi anggota kelompok untuk tetap menjadi 
anggota kelompok tersebut. 
Dilihat dari berbagai pendapat para ahli mengenai kohesivitas kelompok, 
dapat disimpulkan bahwa kohesivitas kelompok merupakan kecenderungan 
anggota kelompok untuk tetap membentuk ikatan sosial, sehingga para anggota 
tetap bertahan dan bersatu dalam kelompok. 
 
2. Komponen Kohesivitas Kelompok 
Menurut Forsyth (2010) tidak semua kelompok yang dibentuk merupakan 
sebuah kelompok yang kohesif. Kita dapat membedakan antara kelompok yang 
kohesif dan kelompok yang tidak kohesif. Kelompok yang kohesif memiliki 
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tingkat moral yang tinggi bagi para anggotannya. Para anggota merasa nyaman 
berinteraksi satu sama lain dan mereka tinggal dalam kelompok untuk waktu yang 
lama.  
Kohesi bukan merupakan sesuatu yang sederhana, tetapi merupakan suatu 
multikomponen proses dengan berbagai indikator. Forsyth (2010: 123) 
menyebutkan terdapat empat komponen dalam kohesivitas kelompok, yaitu: 
social cohesion, task cohesion, perceived cohesion dan emotional cohesion. 
1) Social cohesion merupakan suatu daya tarik antar anggota kelompok untuk 
membentuk sebuah kelompok sebagai suatu keseluruhan. Anggota tidak 
lagi memandang kelompok dari sudut individu melainkan kelompok secara 
keseluruhan. Terlihat dari sikap para anggota yang menunjukkan 
kecintaannya terhadap kelompok. Hal tersebut terwujud dengan adanya 
sikap saling mencintai antar sesama anggota, anggota terhadap ketua 
kelompok dan ketua kelompok terhadap anggotanya. 
2) Task cohesion merupakan kesatuan anggota kelompok yang saling 
mendukung untuk mencapai tujuan. Seluruh anggota secara bersama-sama 
berusaha melalukan yang terbaik demi tercapainya tujuan kelompok. 
Seluruh anggota bertanggungjawab terhadap masing-masing tugas yang 
diembannya, sehingga tercipta suatu kepercayaaan bahwa kelompok 
mereka mampu mewujudkan tujuan secara optimal serta efektif. 
3) Perceived cohesion merupakan kesatuan anggota kelompok yang 
didasarkan pada kebersamaan. Para anggota bangga menjadi salah satu 
bagian dalam kelompok serta bangga memiliki kelompok ini. Hal tersebut 
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bisa berwujud kesediaan mereka meluangkan waktu, pikiran dan tenaga 
demi terwujudnya tujuan kelompok. 
4)  Emotional cohesion merupakan intensitas emosi kelompok dan anggota 
kelompok ketika berada di dalam kelompok. Para anggota merasa bahagia 
berada dalam kelompok. Anggota merasa bahwa kelompok memiliki 
energi yang luar biasa yang bersumber dari para anggota lain dalam 
kelompok. Semua itu berpengaruh terhadap semangat positif para anggota 
terhadap kelompok.  
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa komponen kohesivitas 
kelompok terdiri dari : a. Social cohesion merupakan suatu daya tarik antar 
anggota kelompok untuk membentuk sebuah kelompok sebagai suatu keseluruhan 
b.  Task cohesion merupakan kesatuan anggota kelompok yang saling mendukung 
untuk mencapai tujuan c. Perceived cohesion merupakan kesatuan anggota 
kelompok yang didasarkan pada kebersamaan dan d. Emotional cohesion 
merupakan intesitas emosi kelompok dan anggota kelompok ketika berada di 
dalam kelompok. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kohesivitas Kelompok 
Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi suatu kelompok berhasil 
menjadi kelompok dengan kohesivitas tinggi maupun rendah. Tatiek Romlah 
(2006: 38) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kohesivitas kelompok 
antara lain: 
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a. Bahasa dan proses berfikir yang sama. Keseragaman bahasa mampu 
memudahkan komunikasi sehingga komunikasi dapat terjalin lebih efektif. 
Apa yang disampaikan satu anggota dapat dengan mudah dan tepat 
tersampaikan kepada kelompok yang lain. Proses berfikir yang sejalan 
juga mendukung tercapainya tujuan bersama dengan mudah. 
b. Masalah-masalah dan tujuan-tujuan yang sama. Apabila para anggota 
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi kelompok secara bersama-
sama sesuai dengan tujuan kelompok maka kohesivitas kelompok dapat 
terjalin. 
c. Cara berkomunikasi serta saluran-saluran komunikasi yang jelas antar 
sesama anggota. Para anggota melakukan kesepakatan mengenai metode 
komunikasi yang sesuai, efektif dan dapat diterima oleh seluruh anggota. 
Sehingga pesan-pesan atau hal-hal yang perlu dikomunikasikan dengan 
seluruh anggota dapat tersampaikan dengan baik.   
d. Adanya rasa memiliki dan dimiliki oleh kelompok. Rasa bangga para 
anggota memiliki dan dimiliki kelompok terlihat dari sikap taat anggota 
terhadap norma yang berlaku dalam kelompok. 
e. Frekuensi pertemuan. Kelompok memiliki jadwal petemuan yang teratur 
dan dapat dihadiri oleh seluruh anggota. Dalam setiap pertemuan 
diharapkan memiliki kebermanfaatan bagi kelompok.   
f. Hubungan yang bersifat kerjasama antara anggotanya. Hubungan yang 
saling membantu dalam meyelesaikan tugas kelompok. Dimana para 
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anggota mampu menempatkan kepentingan kelompok diatas kepentingan 
individu. 
g. Organisasi yang mantap dimana para anggotanya mempunyai tanggung 
jawab untuk bekerjasama untuk kepentingan kepuasan kebutuhan masing-
masing anggota. 
Jadi, faktor-faktor yang mempengaruhi kohesivitas kelompok yaitu: 
bahasa dan proses berfikir yang sama, masalah-masalah dan tujuan-tujuan yang 
sama, cara berkomunikasi serta saluran-saluran komunikasi yang jelas antar 
sesama anggota, adanya rasa memiliki dan dimiliki oleh kelompok, frekuensi 
pertemuan, hubungan yang bersifat kerjasama antara anggotanya serta organisasi 
yang mantap dimana para anggotanya mempunyai tanggung jawab untuk 
bekerjasama untuk kepentingan kepuasan kebutuhan masing-masing anggota.  
 
4. Ciri - ciri Kelompok yang Kohesif 
Menurut Shaw (Bimo Walgito, 2007: 46) dalam kelompok, situasi 
interaksi para anggota kelompok dapat bervariasi, sehingga situasi kelompok satu 
dengan yang dapat berbeda. Demikian pula situasi interaksi anggota satu dengan 
anggota yang lain dapat berbeda-beda pula. Suatu kelompok dapat solid, tetapi 
juga dapat kurang solid. Hal demikian berkaitan dengan kohesi kelompok. 
Tingkatan kohesi akan menunjukkan seberapa baik kekompakan dalam kelompok 
bersangkutan. 
Shaw (Sunarru Samsi Hariadi, 2011: 28) mengungkapkan bahwa suatu 
kelompok memiliki kohesivitas yang tinggi dilihat dari sikap para anggota 
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kelompoknya. Anggota kelompok pada kelompok yang kohesinya tinggi lebih 
energik didalam aktivitas kelompok, jarang absen dalam pertemuan kelompok dan 
merasa senang apabila kelompok berhasil dan bersedih apabila kelompoknya 
gagal. Shaw juga menjelaskan bahwa kohesi kelompok yang tinggi ditandai 
dengan curahan waktu untuk perencanaan kegiatan dan semua anggota kelompok 
mengikuti rencana yang telah disetujuinya. Kelompok dengan kohesi yang tinggi 
pemimpinnya berperilaku demokratik, sedangkan pada kelompok dengan kohesi 
yang rendah pemimpinnya berperilaku seperti “bos” dan cenderung autokratik. 
Abu Huraerah dan Purwanto (2006: 47) menyebutkan bahwa anggota 
kelompok yang kohesif lebih siap untuk berpartisispasi didalam pertemuan-
pertemuan kelompok. Mereka lebih setuju terhadap tujuan kelompok, lebih siap 
menerima tugas-tugas dan peranan serta lebih mentaati norma-norma kelompok. 
Mereka juga memelihara dan mempertahankan norma-norma serta menolak orang 
lain yang merasa tidak sesuai dengan norma kelompok. Kelompok yang kohesif 
memiliki anggota yang loyal terhadap kelompok, mempunyai rasa tanggung 
jawab, mempunyai motivasi yang tinggi untuk melaksanakan tugas serta merasa 
puas atas pekerjaan kelompok. Selanjutnya anggota kelompok tersebut lebih 
sering berkomunikasi secara efektif. 
Bimo Walgito (2007: 49) menambahkan bahwa pada anggota kelompok 
dengan kohesi tinggi, komunikasi antar anggota tinggi dan interaksinya 
berorientasi positif. Anggota kelompok dengan kohesi tinggi bersifat kooperatif 
dan pada umumnya mempertahankan dan meningkatkan integrasi kelompok.  
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Dari pemaparan beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
kelompok yang kohesif yaitu : 
a. Anggota rajin menghadiri pertemuan kelompok 
b. Anggota senang jika kelompok berhasil dan sedih ketika kelompok gagal 
c. Anggota siap mencurahkan waktu, tenaga dan pikiran untuk kepentingan 
kelompok 
d. Memiliki pemimpin yang demokratis 
e. Anggota mentaati dan menjaga norma dan nama baik kelompok 
f. Anggota saling berkomunikasi secara efektif 
 
5. Manfaat Kelompok yang Kohesif 
Menurut Berg dan Landreth (Tatiek Romlah, 2006: 39) mengemukakan 
bahwa individu-individu anggota kelompok yang kohesif menunjukan perilaku 
sebagai berikut : 
a. Lebih produktif. Kondisi yang nyaman dalam kelompok memungkinkan 
para anggota kelompok lebih optimal dalam menghasilkan suatu karya. 
Kebersamaan diantara kelompok juga mendorong para anggota untuk 
dapat bekerjasama dan saling membantu jika menemui masalah. Karena 
suatu masalah akan terasa lebih ringan jika ditangani secara bersama-sama. 
b. Tidak mudah kena pengaruh-pengaruh negatif dari luar. Adanya rasa 
saling menyayangi dan menjaga satu sama lain membuat anggota aman 
dari pengaruh yang kurang baik. 
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c. Lebih terbuka terhadap pengaruh dari anggota lain. Pada kelompok yang 
kohesif, rasa percaya juga tertanam sangat erat, sehingga para anggota mau 
menerima saran atau ajakan dari anggota lain. Hal ini karena mereka 
percaya, anggota pengajak tidak akan mengajak ke hal-hal yang merugikan 
baik anggota lain maupun kelompok. 
d. Mampu mengungkapkan hal-hal yang lebih pribadi. Keterbukaan akan 
mudah terjalin pada kelompok yang kohesif bahkan mungkin pada 
masalah atau hal-hal yang bersifat pribadi. Jika hal itu sebuah masalah, 
maka anggota yang lain akan membantu, atau paling tidak mampu 
menjaga rahasia. 
e. Lebih mampu mengekspresikan perasaan-perasaan negatif dan mengikuti 
norma-norma kelompok. Jika dalam kelompok salah satu anggotanya ada 
yang merasa kurang cocok dengan sikap atau keputusan, ia langsung 
menyampaikannya di depan forum. Tentu saja dengan cara yang bijak dan 
sopan. Dengan demikian semua aspirasi dapat tersampaikan. 
f. Lebih mempunyai keinginan dan usaha untuk mempengaruhi anggota lain.  
g. Mampu melanjutkan keanggotaannya dalam kelompok lebih lama. 
Kelompok yang kohesif akan bertahan lebih lama dibanding dengan 
kelompok yang tidak kohesif. 
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B. Sosiodrama 
1. Konsep Dasar Sosiodrama 
Tatiek Romlah (2006: 86) mengungkapkan bahwa teknik bimbingan 
kelompok merupakan cara-cara bagaimana kegiatan bimbingan kelompok dapat 
dilaksanakan. Pokok-pokok bahasan beserta teknik-teknik yang dipakai dalam 
bimbingan kelompok hendaknya dipilih sedemikan rupa agar dapat 
mengembangkan dan memperbaiki perilaku yang diinginkan. Teknik bukan 
merupakan tujuan, tetapi hanya alat untuk mencapai tujuan bimbingan. Salah satu 
bentuk teknik bimbingan kelompok adalah sosiodrama. 
Menurut Roestiyah (2001: 90) metode sosiodrama merupakan suatu 
metode mengajar dimana siswa dapat mendramatisasikan tingkah laku atau 
ungkapan gerak gerik wajah seseorang dalam hubungan sosial antar manusia. 
Atau dengan roll-playing dimana siswa bisa berperan atau memainkan peranan 
dalam dramatisasi masalah sosial/ psikologis itu. Karena itu kedua teknik ini 
hampir sama, maka dapat digunakan bergantian tidak ada salahnya. 
Senada dengan hal diatas, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 
88) mengatakan bahwa sosiodrama pada dasarnya mendramatisasikan tingkah 
laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. Metode sosiodrama dan role 
playing dapat dikatakan sama artinya, dan dalam pemakaiannya sering 
disilihgantikan. Syaiful Bahri Djamarah (2005: 238) sendiri menyebutkan bahwa 
sosiodrama ialah cara mengajar yang memberikan kesempatan kepada anak didik 
untuk melakukan kegiatan memainkan peranan tertentu yang terdapat dalam 
kehidupan masyarakat (kehidupan sosial).  
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Tatiek Romlah (2006: 104) juga mengemukakan bahwa sosiodrama adalah 
permainan peranan yang ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang timbul 
dalam hubungan antar manusia. Konflik-konflik sosial yang di dramakan adalah 
konflik-konflik yang tidak mendalam yang tidak menyangkut gangguan 
kepribadian. Misalnya, pertentangan antar kelompok sebaya, perbedaan nilai 
individu dengan nilai lingkungan, perbedaan antara anak dengan orang tua, dan 
sebagainya. Sosiodrama lebih merupakan kegiatan yang bertujuan mendidik atau 
mendidik kembali dari pada kegiatan penyembuhan. Sosiodrama dapat 
dilaksanakan bila sebagian besar anggota kelompok menghadapi masalah sosial 
yang hampir sama, atau bila ingin melatih atau mengubah sikap-sikap tertentu. 
Sedangkan menurut Djumhur dan Muh. Surya dalam buku Bimbingan dan 
Konseling Sekolah Menengah (1993: 35) menyatakan bahwa sosiodrama 
termasuk dalam salah satu kegiatan bermain peran (role playing). Sesuai dengan 
namanya, teknik ini digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. Siswa 
atau kelompok individu yang diberi bimbingan, sebagian diberi peran sesuai 
dengan jalan cerita yang disiapkan. Sedangkan yang lain bertindak sebagai 
pengamat. Selesai permainan dilaksanakan, diadakan diskusi tentang pemeranan, 
jalan cerita dan ketepatan pemecahan masalah dalam cerita tersebut. 
Pada lingkup Bimbingan dan Konseling, sosiodrama dapat digunakan 
sebagai teknik dalam layanan bimbingan yang diberikan kepada konseli. Dalam 
pelaksanaannya, sosiodrama mengajak mereka memerankan peran-peran tertentu 
yang berkaitan dengan hubungan antar manusia. Topik yang diangkat dalam 
sosiodrama berupa kejadian sehari-hari yang akrab dengan konseli dan berkaitan 
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dengan hubungan sosial mereka. Teknik ini dapat digunakan ketika konselor 
memiliki tujuan untuk mendidik dalam aspek sikap atau perilaku sosial konseli. 
Dilihat dari berbagai pendapat para ahli mengenai sosiodrama, dapat 
disimpulkan bahwa sosiodrama merupakan dramatisasi tingkah laku yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah sosial, dimana sebagian peserta 
bertindak sebagai pemeran dan selebihnya berperan sebagai pengamat. 
 
2. Tujuan Sosiodrama 
Menurut Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain (2010: 88) tujuan yang 
diharapkan dengan penggunaan metode sosiodrama antara lain adalah: 
a. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain 
b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab 
c. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasai kelompok 
secara spontan 
d. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah 
Roestiyah (2001: 90) secara rinci menyebutkan tujuan dari penggunaan 
sosiodrama sebagai berikut: 
a. Siswa dapat memahami perasaan orang lain, dapat tepa seliro dan 
toleransi. Karena dalam hidup, seringkali terjadi perselisihan yang 
disebabkan karena salah paham. Maka dengan sosiodrama mereka 
dapat menghayati peranan apa yang dimainkan, mampu 
menempatkan diri dalam situasi orang lain yang dikehendaki guru. 
Ia bisa belajar watak orang lain, cara bergaul dengan orang lain, 
cara mendekati dan berhubungan dengan orang lain, dalam situasi 
itu mereka harus bisa memecahkan masalahnya. 
b. Siswa dapat mengerti dan menerima pendapat orang lain. Dalam 
kelompok tertentu sering terjadi perbedaan pendapat, yang satu 
berpendapat yang lain, hal ini terjadi karena perbedaan sudut 
tinjauan dan argumentasi yang berbeda. Dengan mendramatisasi, 
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dalam situasi peranan yang dimainkannya siswa harus bisa 
berpendapat, memberikan argumentasi dan mempertahankan 
pendapatnya, tetapi bila perlu harus bisa mencari jalan keluar atau 
kompromi bila terjadi banyak perbedaan pendapat. Kemudian 
siswa dengan perannya itu harus mampu mengambil 
kesimpulan/keputusan, karena dalam kehidupan bersama kita tidak 
bisa hidup sendiri, apalagi bermasyarakat Indonesia berasaskan 
demokrasi, dan prinsip gotong-royong serta kekeluargaan. Maka 
hal-hal yang menyangkut kesejahteraan bersama perlu ada 
musyawarah dan mufakat agar dapat mengambil keputusan 
bersama. Maka siswa dengan bermain peranan, harus dapat 
melakukan perundingan untuk memecahkan bersama masalah yang 
dihadapi dan akhirnya mencapai keputusan bersama. 
 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
penggunaan teknik sosiodrama yaitu agar siswa dapat belajar menghormati orang 
lain, bertanggungjawab terhadap tugasnya, serta belajar mengambil keputusan 
yang tepat dalam format kelompok. 
 
3. Petunjuk Penggunaan Sosiodrama 
Menurut Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain (2010: 89) petunjuk 
penggunaan metode sosiodrama adalah sebagai berikut: 
a. Tetapkan dahulu masalah-masalah sosial yang menarik perhatian siswa 
untuk dibahas. Dengan mengangkat masalah yang menarik, siswa akan 
lebih antusias mengikuti ceritanya. 
b. Ceritakan kepada kelas (siswa) mengenai isi dari masalah-masalah dalam 
konteks cerita tersebut. Agar siswa mendapatkan kejelasan mengenai alur 
cerita dan permasalahan-permasalahan yang harus diselesaikan dalam 
proses sosiodrama. 
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c. Tetapkan siswa yang dapat atau bersedia untuk memainkan peranannya 
didepan kelas. Pemilihan peran bisa dimulai dengan sesi penawaran 
setelah fasilitator menyebutkan kriteria peran, usulan dari kelompok atau 
berdasarkan keduanya. 
d. Jelaskan kepada pendengar mengenai peranan mereka pada waktu 
sosiodrama sedang berlangsung. Peran pendengar yaitu mengamati dan 
mengobservasi pelaksanaan sosiodrama. Hasil pengamatan dan observasi 
dari kelompok pendengar akan dijadikan bahan diskusi setelah permainan 
peran selesai. 
e. Beri kesempatan kepada para pelaku untuk berunding beberapa menit 
sebelum mereka memainkan peranannya. Perlu ditetapkan berapa menit 
waktu yang dibutuhkan untuk persiapan. Persiapan tersebut membahas 
mengenai bagaimana sosiodrama tersebut akan dimainkan. 
f. Akhiri sosiodrama pada waktu situasi pembicaraan mencapai ketegangan. 
Fasilitator harus segera mengakhiri permainan jika dirasa sudah mencapai 
tahap klimaks. 
g. Akhiri sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-sama memecahkan 
masalah persoalan yang ada pada sosiodrama tersebut. Observasi dari 
kelompok pendengar yang digunakan sebagai bahan diskusi untuk dicari 
pemecahan masalahnya. 
h. Jangan lupa menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai bahan pertimbangan 
lebih lanjut. Hasil pemecahan masalah, dapat dijadikan bahan 
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pertimbangan atau pembelajaran bagi siswa saat siswa mengalami 
permasalahan yang sama seperti di cerita sosiodrama. 
 
4. Langkah-Langkah dalam Sosiodrama 
Menurut Tatiek Romlah (2006: 104) pelaksanaan sosiodrama secara 
umum mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Persiapan. Fasilitator mengemukakan masalah dan tema yang akan 
di sosiodramakan, dan tujuan permainan. Kemudian diadakan tanya 
jawab untuk memperjelas masalah dan peranan-peranan yang akan 
dimainkan. 
b. Membuat skenario sosiodrama 
c. Menentukan kelompok yang akan memainkan sesuai dengan 
kebutuhan skenarionya, dan memilih individu yang akan 
memegang peran tertentu. Pemilihan pemegang peran dapat 
dilakukan secara sukarela setelah fasilitator mengemukakan ciri-
ciri atau rambu-rambu masing-masing peran, usulan dari anggota 
kelompok yang lain, atau berdasarkan kedua-duanya. 
d. Menentukan kelompok penonton dan menjelaskan tugasnya. 
Kelompok penonton adalah anggota kelompok lain yang tidak ikut 
menjadi pemain. Tugas kelompok penonton adalah untuk 
mengobservasi pelaksanaan permainan. Hasil observasi kelompok 
penonton merupakan bahan diskusi setelah permainan selesai. 
e. Pelaksanaan sosiodrama. Setelah semua peran terisi, para pemain 
diberi kesempatan untuk berembug beberapa menit untuk 
menyiapkan diri bagaimana sosiodrama itu akan dimainkan. 
Setelah siap, dimulailah permainan. Masing-masing pemian 
memerankan perannya berdasarkan imajinasinya tentang peran 
yang dimainkannya. Pemain diharapkan dapat memperagakan 
konflik-konflik yang terjadi. Mengekspresikan perasaan-perasaan, 
dan memperagakan sikap-sikap tertentu sesuai dengan peranan 
yang dimainkannya. Dalam permainan ini diharapkan terjadi 
identifikasi yang sebesar-besarnya antara pemimpin maupun 
penonton dengan peran-peran yang dimainkannya. 
f. Evaluasi dan diskusi. Setelah selesai permainan diadakan diskusi 
mengenai pelaksanaan permainan berdasarkan hasil observasi dan 
tanggapan-tanggapan penonton. Diskusi diarahkan untuk 
membicarakan : tanggapan mengenai bagaimana para pemian 
membawakan perannya sesuai dengan ciri-ciri masing-masing 
peran, cara pemecahan masalah, dan kesan-kesan pemain dalam 
memainkan perannya. Balikan yang paling lengkap adalah melalui 
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rekaman video yang diambil pada waktu permainan berlangsung 
dan kemudian diputar kembali. 
g. Ulangan permainan. Dari hasil diskusi dapat ditentukan apakah 
perlu diadakan ulangan permainan atau tidak. 
 
Menurut Roestiyah (2001: 91) dalam melaksanakan teknik sosiodrama 
agar berhasil dengan efektif, maka perlu mempertimbangkan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Guru harus menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan 
teknik ini, bahwa dengan jalan sosiodrama siswa diharapkan dapat 
memecahkan masalah hubungan sosial yang aktual ada di 
masyarakat, maka kemudian guru menunjuk beberapa siswa yang 
akan berperan, masing-masing akan mencari pemecahan masalah 
sesuai dengan perannya. Dan siswa yang lain jadi penonton dengan 
tugas-tugas tertentu pula. 
b. Guru harus memilih masalah yang urgen, sehingga menarik minat 
anak. Ia mampu menjelaskan dengan menarik, sehingga siswa 
terangsang untuk berusaha memecahkan masalah itu. 
c. Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus bisa 
menceritakan sambil untuk mengatur adegan yang pertama. 
d. Bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, harap 
ditanggapi tetapi guru harus mempertimbangkan apakah Ia tepat 
untuk perannya itu. Bila tidak, tunjuk saja siswa yang memiliki 
kemampuan dan pengetahuan serta pengalaman seperti yang 
diperankan itu. 
e. Jelaskan pada pemeran-pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga 
mereka tahu peran dan tugasnya, menguasai masalahnya, pandai 
bermimik maupun berdialog. 
f. Siswa yang tidak turut harus menjadi penonton yang aktif, 
disamping mendengar dan melihat mereka harus bisa memberi 
saran dan kritik pada apa yang akan dilakukan setelah sosiodrama 
selesai. 
g. Bila siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam menimbulkan 
kalimat pertama dalam dialog. 
h. Setelah sosiodrama itu dalam situasi klimaks, maka harus 
dihentikan, agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah 
dapat didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton ada 
kesempatan untuk berpendapat, menilai permainan dan sebagainya. 
Sosiodrama dapat dihentikan pula bila sedang menemui jalan 
buntu. 
i. Sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi, walau mungkin masalahnya 
belum terpecahkan, maka perlu dibuka tanya jawab, diskusi atau 
membuat karangan yang berbentuk sandiwara.  
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Berdasarkan pemaparan dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
langkah-langkah dalam pelaksanaan sosiodrama terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi pemaparan topik 
dan alur cerita kepada siswa, pemilihan tokoh pemeran dan pengamat serta 
menjelaskan tugasnya masing-masing. Tahap pelaksanaan, yakni para pemain 
memerankan perannya sesuai alur cerita yang berkaitan dengan konflik sosialnya. 
Tahap evaluasi yaitu diskusi hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat, 
meliputi tanggapan mengenai pemeranan dan pemecahan masalah serta kesan-
kesan pemain yang memainkan peran. 
 
5. Kelebihan Metode Sosiodrama  
Dalam pelaksanaan sosiodrama, keunggulan yang bisa didapatkan menurut 
Roestiyah (2001: 93) diantaranya, pelaku dapat merasakan perasaan orang lain, 
dapat mengakui pendapat orang lain, sehingga menumbuhkan sikap saling 
pengertian, tenggang rasa, tolerasi dan cinta kasih terhadap sesama makhluk, dan 
akhirnya pelaku dapat berperan dan menimbulkan diskusi yang hidup, karena 
merasa menghayati sendiri permasalahannya. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 89) kelebihan 
metode sosiodrama adalah: 
a. Siswa melatih dirinya untuk memahami dan mengingat isi bahan yang 
akan didramakan. Sebagai pemain harus memahami, menghayati isi cerita 
secara keseluruhan, terutama untuk materi yang harus diperankannya. 
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Dengan demikian, daya ingatan siswa harus tajam dan tahan lama untuk 
mendukung pelaksanaan bermain peran secara lancar. 
b. Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu main 
drama pada pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya sesuai 
dengan waktu yang tersedia. Pendapat tersebut dapat berwujud dialog 
maupun ekspresi yang sesuai dengan alur cerita. 
c. Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan 
akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari sekolah. Jika seni drama 
mereka dibina dengan baik kemungkinan besar mereka akan menjadi 
pemain yang baik kelak. Karena dalam pelaksanaannya dapat terlihat 
siswa yang sudah memilki bakat dan akan lebih baik jika mendapatkan 
pembinaan lebih lanjut agar dapat optimalkan. 
d. Kerjasama antar pemain dapat ditimbulkan dan dibina dengan sebaik-
baiknya. Semua siswa dikelas terlibat aktif dalam permainan sehingga 
terjalin hubungan yang mengharuskan semuanya bekerjasama. Dengan 
kerjasama yang baik akan tercipta karya yang baik.  
e. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung 
jawab dengan sesamanya. Dengan kebiasaan tersebut, diharapkan pada 
kehidupan sehari-hari siswa juga terbiasa bertanggungjawab atas setiap 
tugas yang diberikan.  
f. Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah 
dipahami orang lain. Komunikasi yang berlangsung saat pemeranan dapat 
dijadikan media pembelajaran agar dapat berkomunikasi secara efektif. 
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6. Kelemahan Metode Sosiodrama 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 90) kelemahan 
metode sosiodrama adalah: 
a. Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka 
menjadi kurang kreatif.  
b. Banyak memakan waktu, baik persiapan dalam rangka pemahaman 
isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan pertunjukan. 
c. Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit 
menjadi kurang bebas. 
d. Sering kelas lain terganggu oleh suara pemain dan para penonton 
yang kadang-kadang bertepuk tangan, dan sebagianya. 
 
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kelemahan dari 
sosiodrama yaitu ada sebagian siswa yang kreativitasnya kurang tergali karena 
tidak ikut dalam pemeranan, membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
pelaksanaanya, membutuhkan tempat yang luas dan tenang agar para pemeran 
bisa berekspresi secara optimal dan tidak terganggu oleh orang lain yang tidak 
terlibat dalam pelaksanaan sosiodrama. 
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C. Karakteristik Perkembangan Fase Remaja 
1. Konsep Dasar Remaja 
Remaja merupakan sebuah tahapan dalam kehidupan seseorang yang 
berada diantara tahap kanak-kanak dan tahap dewasa. Menurut Rita Eka Izzaty, 
dkk (2008: 123) kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa Inggris 
adolescence yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk masak, menjadi dewasa. 
Dalam pemakaiannya istilah remaja dengan adolescence sering disamakan. 
Adolescence maupun remaja menggambarkan seluruh perkembangan remaja baik 
perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial.  
Kathryn Geldard (2011: 5) mengatakan bahwa periode remaja adalah 
ketika seorang anak muda harus beranjak dari ketergantungan menuju 
kemandirian, otonomi, dan kematangan. Lebih lanjut Mabey dan Sorensen 
(Kathryn Geldard, 2011: 5) menjelaskan bahwa seseorang pada tahap remaja akan 
bergerak dari sebagai bagian suatu kelompok keluarga menuju menjadi bagian 
dari suatu kelompok teman sebaya hingga akhirnya mampu berdiri sendiri sebagai 
orang yang dewasa. Sejalan dengan hal itu Salzman (Syamsu Yusuf, 2006: 184) 
juga menambahkan, bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap 
tergantung (dependence) terhadap orang tua kearah kemandirian (independence), 
minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika 
dan isu-isu moral. Piaget (Hurlock 1997: 206) secara rinci memaparkan bahwa: 
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu 
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak 
lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada pada tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak … Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai 
banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa 
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puber … Termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok … 
Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini 
memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan 
sosial yang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri  khas yang 
umum dari periode perkembangan ini. 
 
Dalam budaya Amerika, periode remaja dipandang sebagai masa “Strom 
& Stress”, frustasi dan penderitaan, konflik dan krisis penyesuaian, mimpi dan 
melamun tentang cinta, dan perasaan teralineasi (tersisihkan) dari kehidupan 
sosial budaya orang dewasa. (Lustin dalam Syamsu Yusuf, 2006: 184). Istilah lain 
untuk menunjukkan pengertian remaja yaitu pubertas. Pubertas berasal dari kata 
pubes (dalam bahasa latin) yang berarti rambut kelamin, yang merupakan tanda 
kelamin sekunder yang menekankan pada perkembangan seksual. (Rita Eka 
Izzaty, dkk 2008: 123). 
Menurut Hurlock (1997: 206) awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 
13 tahun sampai 16 atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 
atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Garis pemisah 
antara awal masa dan akhir masa remaja terletak kira-kira di sekitar usia 17 tahun; 
usia rata-rata setiap remaja memasuki sekolah menengah tingkat atas. Konopka 
(Syamsu Yusuf, 2006: 184) membagi masa remaja menjadi : a) remaja awal : 12 -
15 tahun; b) remaja madya : 15-18 tahun; dan c) remaja akhir : 19-22 tahun. 
Dari pemaparan diatas peneliti sependapat dengan Kathryn yang 
mengatakan bahwa periode remaja adalah ketika seorang anak muda harus 
beranjak dari ketergantungan menuju kemandirian, otonomi, dan kematangan. 
Periode remaja dimulai dari usia 13 tahun dan berakhir di usia 18 tahun. 
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2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Seperti masa-masa lainnya, masa remaja memiliki ciri-ciri khusus yang 
membedakan dengan masa sebelum dan sesudahnya. Menurut Hurlock (Rita Eka 
Izzaty, dkk 2008: 124-126) ciri-ciri remaja sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode penting. Karena akibatnya yang langsung 
terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, juga akibat 
fisik dan akibat psikologis. Perkembangan fisik yang cepat dan penting 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan 
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. Masa remaja merupakan peralihan 
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga mereka harus 
meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan serta 
mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku 
dan sikap yang sudah ditinggalkan. Pada masa ini remaja bukan lagi 
seorang anak dan bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. Selama masa remaja terjadi 
perubahan fisik yang sangat pesat, juga perubahan perilaku dan sikap yang 
berlangsung pesat. Sebaliknya jika perubahan fisik menurun maka diikuti 
perubahan sikap dan perilaku yang menurun juga. Menurut Hurlock  
(1997: 207) ada 5 macam perubahan yaitu: meningginya emosi; perubahan 
tubuh;  minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial; 
berubahnya minat dan pola perilaku maka nilai-nilai juga berubah; 
sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan. 
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d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Pada masa ini mereka mulai 
mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama 
dengan teman-teman dalam segala hal, seperti pada masa sebelumnya. 
Namun ada sifat yang mendua, dalam beberapa kasus menimbulkan suatu 
dilema yang menyebabkan krisis identitas. Pada masa ini remaja berusaha 
untuk menunjukkan siapa diri dan perannya dalam kehidupan masyarakat.   
e. Usia bermasalah. Karena pada masa remaja pemecahan masalah sudah 
tidak lagi seperti pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orang tua dan 
gurunya. Setelah remaja masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara 
mandiri, mereka menolak bantuan dari orang tua dan guru lagi. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan. Karena 
pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau bersifat 
negatif. Stereotip demikian mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja 
terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan remaja sulit melakukan 
peralihan menuju masa dewasa. Pandangan ini juga yang sering 
menimbulkan pertentangan antara remaja dengan orang dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Pada masa ini remaja 
cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang 
diinginkan bukan sebagaimana adanya, lebih-lebih cita-citanya. Hal ini 
menyebabkan emosi meninggi dan apabila keinginan tidak tercapai akan 
mudah marah. Semakin bertambahnya pengalaman pribadi dan sosial serta 
kemampuan berfikir rasional remaja memandang diri dan orang lain 
semakin realistik. 
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h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Menjelang menginjak masa 
dewasa, mereka merasa gelisah untuk meninggalkan masa belasan 
tahunnya. Mereka belum cukup untuk berperilaku sebagai orang dewasa, 
oleh karena itu mereka mulai berperilaku sebagai status orang dewasa 
seperti cara berpakaian, merokok, menggunakan obat-obatan dll, yang 
dipandang dapat memberikan citra seperti yang diinginkan. 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri masa remaja 
yaitu: masa remaja sebagai periode penting, masa remaja sebagai periode 
peralihan, masa remaja sebagai periode perubahan, masa remaja sebagai masa 
mencari identitas, usia bermasalah, masa remaja sebagai usia yang menimbulkan 
ketakutan/kesulitan, masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, masa remaja 
sebagai ambang masa dewasa. Masa remaja merupakan periode yang sulit dan 
penting yang sangat berbeda dengan periode sebelum maupun sesudahnya. 
 
3. Tugas Perkembangan Masa Remaja  
Tugas perkembangan yang harus dilalui dalam masa remaja menurut 
Havighurst (Hurlock 1997: 10) yaitu: 
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggungjawab 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya 
f. Mempersiapkan karir ekonomi 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
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h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi 
 
Dari pemaparan diatas, yang termasuk aspek perkembangan sosial remaja 
yaitu : 1) Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik 
pria maupun wanita; 2) Mencapai peran sosial pria dan wanita; 3) Mengharapkan 
dan mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab. 
 
4. Perkembangan Fisik Remaja 
Syamsu Yusuf (2006: 193) mengatakan masa remaja merupakan salah satu 
diantara dua masa rentangan kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan 
fisik yang sangat pesat. Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 127) menambahkan bahwa 
proses pertumbuhan ini dipengaruhi percepatan pertumbuhan, sehingga pada masa 
ini sering ada beberapa istilah untuk pertumbuhan fisik remaja : The Onset of 
pubertal growth spurt (masa kritis dari perkembangan biologis) serta The 
maximum growth age, berupa : pertumbuhan bentuk tubuh, ukuran, tinggi dan 
berat badan, proporsi muka dan badan. 
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 108) juga menjelaskan bahwa 
perubahan fisik yang terjadi sepanjang masa remaja meliputi tiga hal yaitu : 1) 
Percepatan pertumbuhan. 2) Proses pematangan seksual dan 3) keanekaragaman 
proporsi tubuh. Tingkat percepatan pertumbuhan tidak sama pada setiap remaja, 
karena memang banyak faktor individual yang mempengaruhi kecepatan 
pertumbuhan ini sehingga laju proses pertumbuhannya menjadi berbeda. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan fisik remaja antara lain: keluarga, gizi, 
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gangguan emosional, jenis kelamin, status sosial ekonomi, kesehatan dan bentuk 
tubuh. 
Perkembangan fisik remaja meliputi : 1) Percepatan pertumbuhan, 
misalnya berupa pertumbuhan tinggi badan, berat badan dll yang terjadinya 
berbeda antara satu remaja dengan remaja yang lain karena faktor gizi, keturunan 
dll. 2) Proses pematangan seksual, pada remaja perempuan ditandai dengan 
menstruasi dan pada remaja laki-laki ditandai dengan ejakulasi atau digambarkan 
sebagai mimpi basah, dan 3) keanekaragaman proporsi tubuh, pada remaja laki-
laki lebih cenderung berbentuk tubuh kekar, sedangkan pada remaja perempuan 
terdapat dua kemungkinan cenderung gemuk dan berat atau kurus dan bertulang 
panjang. 
 
5. Perkembangan Kognitif (Intelektual) Remaja 
Ditinjau dari perkembangan kognitif menurut Piaget (Kathryn Geldard, 
2010: 10), selama awal masa remaja anak muda biasanya melakukan transisi dari 
tahap „operasi konkret‟ ke tahap „operasi formal‟. Artinya, mereka bergerak dari 
batasan pemikiran konkret ke tahap menjadi mampu secara kognitif untuk 
berhadapan dengan berbagai gagasan, konsep, dan teori abstrak. Mereka bisa 
untuk menjadi secara mendalam tertarik pada gagasan maupun konsep abstrak dan 
dengan demikian, mampu memahami (membedakan) mana yang nyata dan mana 
yang ideal. 
Syamsu Yusuf (2006: 195) menambahkan pada masa remaja terjadi 
reorganisasi lingkaran syaraf lobe frontal yang berfungsi sebagai kegiatan kognitif 
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tingkat tinggi, yaitu kemampuan merumuskan perencanaan strategis atau 
mengambil keputusan. Lobe frontal ini terus berkembang sampai usia 20 tahun 
atau lebih.  
Flavell (Kathryn Geldard, 2011: 11) menyatakan sejumlah cara ketika 
pemikiran seorang anak muda bergerak melampaui pemikiran kanak-kanak. 
Beberapa diantaranya adalah kemampuan untuk: 
a. Membayangkan peristiwa yang mungkin dan tidak mungkin 
b. Memikirkan sejumlah kemungkinan akibat dari sebuah pilihan 
c. Memikirkan akibat yang dihasilkan dari pengombinasian berbagai 
proporsi 
d. Memahami informasi dan bertindak menurut pemahamnnya 
tersebut 
e. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan hipotesis dan 
dedukasi 
f. Masalah diselesaikan dalam keragaman situasi yang lebih luas 
dan dengan keahlian yang jauh melebihi keahliannya semasa 
kanak-kanak. 
 
Anak muda dalam tahap ini akan ditantang kemampuannya dalam 
mengembangkan keahlian kognitif ini dan dalam penggunaannya. Begitu 
kepercayaan diri diperoleh dalam menggunakan keahlian ini, mereka akan 
cenderung menjajal keahliannya ini pada situasi baru, meski tidak selalu berhasil.    
Dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif (intelektual) remaja 
berubah, yaitu dari tahapan berpikir konkrit menjadi berpikir kognitif yakni 
mampu menyampaikan dalam sebuah gagasan secara tepat.  
 
6. Perkembangan Emosi Remaja 
Syamsu Yusuf (2006: 196) berpendapat bahwa masa remaja merupakan 
puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, 
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terutama organ-organ seksual mempengaruhi berkembangnya emosi atau 
perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang dialami sebelumnya, seperti 
perasaan cinta, rindu, dan keinginan berkenalan lebih intim dengan lawan 
jenisnya. 
Menurut Gessel (Syamsu Yusuf, 2006: 197) mengemukakan bahwa 
remaja 16 tahun sering kali mudah marah, mudah terangsang, dan emosinya 
cenderung “meledak”, tidak berusaha mengendalikan perasaaanya. Sebaliknya, 
remaja enam belas tahun mengatakan bahwa mereka “tidak mempunyai 
keprihatinan”. Jadi, adanya badai dan tekanan dalam periode ini berkurang 
menjelang berakhirnya awal masa remaja. 
Syamsu Yusuf (2006: 197) juga menambahkan bahwa mencapai 
kematangan emosional merupakan tugas perkembangan yang sulit bagi remaja. 
Proses pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio-emosional 
lingkungannya, terutama lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya. 
Apabila lingkungan tersebut cukup kondusif, dalam arti kondisinya diwarnai oleh 
hubungan yang harmonis, saling mempercayai, saling menghargai, dan penuh 
tanggung jawab, maka remaja cenderung dapat mencapai kematangan 
emosionalnya. Sebaliknya, apabila kurang dipersiapkan untuk memahami peran-
perannya dan kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua atau 
pengakuan dari teman sebaya, mereka cenderung akan mengalami kecemasan, 
perasaan tertekan atau ketidaknyamanan emosional. 
Pada tahap perkembangan ini emosi remaja seringkali meledak-ledak, 
namun hal ini bisa diminimalisir. Jika dukungan atau pengaruh dari lingkungan 
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terutama orang tua dan teman sebaya bersifat positif, maka berdampak positif juga 
terhadap kematangan emosional remaja. 
 
7. Perkembangan Sosial Remaja 
Menurut Syamsu Yusuf (2006: 198) pada masa remaja berkembang 
“social cognition”, yaitu kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja 
memahami orang lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat 
pribadi, minat, nilai-nilai maupun perasaaanya. Pemahaman ini, mendorong 
remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih akrab dengan mereka (terutama 
teman sebaya), baik melalui jalinan persahabatan maupun percintaan (pacaran).   
Hurlock (1997: 213) menyatakan bahwa yang terpenting dan tersulit bagi 
remaja dalam proses penyesuaian diri yaitu dengan meningkatnya pengaruh 
kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial yang 
baru, nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan 
dan penolakan sosial, dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin.  
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 116-120) memaparkan bahwa 
perkembangan sosial remaja menjadi masalah penting dalam keseluruhan 
perkembangan remaja, karena merupakan salah satu ciri yang menonjol dalam 
kehidupan remaja. Sehingga perkembangan sosial remaja sekaligus perlu juga 
dibahas berbagai hal yang berkaitan yaitu arti kelompok bagi remaja, sosialisasi 
remaja, hambatan-hambatan sosial serta problem dalam kehidupan sosial remaja. 
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a. Arti Kelompok bagi Remaja 
Pepatah yang menyatakan bahwa tidak orang yang dapat hidup sendiri, 
sangat tepat untuk kaum remaja. Dalam pertumbuhan dan perkembangannya 
remaja sangat memerlukan kelompok sosial yang dapat menerima dia 
sebagaimana adanya. Corak dan kehidupan kelompok remaja akan mempengaruhi 
gaya dan perilakunya. Sebaliknya remaja akan dapat merubah perilaku remaja 
seperti pola perilakunya. Secara umum kelompok remaja yang sehat akan dapat 
memiliki fungsi sebagai: 
1) Kelompok sosial merupakan wahana yang tepat bagi remaja 
untuk membentuk sikap sosial yang positif. Pembentukan sikap 
sosial remaja tidak cukup dengan materi yang diceramahkan 
tetapi lebih berupa contoh konkrit. 
2) Keberhasilan remaja untuk mencapai kebebasan emosional dari 
orang tua juga akan tercapai dengan bantuan kelompok sosialnya, 
dalam kelompok ini remaja akan belajar untuk dapat memenuhi 
kewajibannya sebagai makhluk sosial dan berusaha memenuhi 
hak-hak dari anggota kelompok yang lain. 
3) Perilaku heteroseksual yang sehat juga akan dapat dikembangkan 
dalam kelompok sosialnya, remaja laki-laki akan cenderung 
berusaha untuk melindungi remaja perempuan, sesuai dengan 
peran gender yang diperankannya. 
 
b. Sosialisasi Remaja 
Sosialisasi remaja nampak pada kesediaan remaja untuk mengikuti 
kelompok remaja tertentu, yang sesuai dengan minatnya. Keberhasilan remaja 
dalam melakukan proses sosialisasi banyak dipengaruhi oleh sikap orang tua dan 
orang-orang disekitarnya pada perkembangan sebelumnya. Internalisasi nilai yang 
dianut orang tua yang banyak melakukan kegiatan sosial di masyarakat akan 
menyebabkan remaja mudah melakukan proses sosialisasi dalam masyarakat. 
Sebaliknya, remaja yang bersifat kaku dan salah tingkah biasanya berasal dari 
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orang tua yang bersikap eksklusif. Kriteria keberhasilan remaja dalam melakukan 
sosialisasi dilihat dari keaktifan remaja dalam kegiatan kelompok. 
Sedang kegagalan remaja dalam proses sosialisasi terutama dengan 
kelompok sebaya akan menyebabkan remaja menjadi pemalu, menyendiri, kurang 
percaya diri atau justru nampak dalam sikap yang sombong, keras kepala dan 
sering salah tingkah bila berada dalam situasi sosial. Sikap sosial remaja terutama 
yang berhubungan dengan proses sosialisasi dalam kelompok termanifestasi 
dalam perilaku-perilaku sebagai berikut: 
1) Kompetisi atau Persaingan 
Persaingan dapat terjadi dalam kelompok yang biasa berujud 
persaingan yang sehat, tetapi dapat pula terjadi antar kelompok 
yang justru gampang menyulut permusuhan yang didasari 
solidaritas antar anggota kelompok. 
2) Komformitas (Perilaku Seragam) 
Kecenderungan peremajaan ke arah konformitas perilaku lebih 
banyak terlibat pada kelompok yang kurang terorganisir. 
Sehingga pada “gang remaja” bisa terjadi remaja berbuat 
menyimpang hanya karena dorongan konformitas ini. 
3) Menonjolkan Diri atau Menarik Perhatian 
Kecenderungan remaja untuk dapat membuktikan bahwa dirinya 
cukup berharga bagi kelompok merupakan dorongan utama pada 
perilaku untuk dapat menonjol dan menarik perhatian kelompok, 
antar anggota secara tidak langsung akan beruusaha menunjukkan 
potensi dan prestasi masing-masing yang pantas dihargai 
kelompok. 
4) Menentang Otoritas Orang Tua 
Perilaku menentang otoritas orang tua dan orang dewasa lainnya 
yang dilakukan remaja, seringkali hanya dilandasi oleh rasa 
sekedar ingin berbeda dengan otoritas tersebut, tetapi pada masa 
remaja akhir sikap menentang yang mungkin dilakukan remaja 
sudah dilandasi pertimbangan norma sosial yang mantap. 
5) Kesadaran Sosial 
Sekalipun masih sering berbuat kesalahan, sebenarnya pada diri 
remaja telah tumbuh kesadaran akan perlunya saling memberi dan 
menerima dalam kehidupan bersama kelompok, hanya saja karena 
perkembangan emosi remaja yang belum stabil sering 
mengalahkan kesadaran sosial ini. 
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c. Hambatan Sosial Remaja 
Hambatan dalam proses sosialisasi pada remaja dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor baik yang bersumber dari dirinya sendiri ataupun penyebab yang 
bersumber dari orang lain serta berbagai situasi dan kondisi sekitarnya. Secara 
rinci hambatan dalam bersosialisasi tersebut dijelaskan dalam enam kategori 
sebagai berikut: 
1) Pengalaman yang Kurang Menyenangkan 
Dasar pengalaman emosional dan penyesuaian diri pada remaja yang 
kurang baik pada tahap perkembangan sebelumnya seperti pola asuh yang 
otoriter, penerimaan yang negatif dari lingkungan sosial seperti kebebasan 
untuk menerima atau berkunjung ke taman dalam perkembangannya akan 
menyebabkan remaja tumbuh menjadi remaja yang kurang percaya diri. 
2) Kurang Adanya Bimbingan 
Secara langsung maupun tidak langsung bimbingan dari orang tua masih 
terus diperlukan oleh remaja dalam proses sosialisasi, baik bimbingan 
dalam memilih teman, membantu mengarahkan kegiatan kelompok sampai 
upaya membantu menyelesaikan masalah-masalah yang muncul.  
3) Tidak Ada Contoh yang Baik 
Dalam proses sosialisasi, remaja memerlukan model yang dapat dicontoh. 
Bila dalam proses sosialisasi remaja tidak menemukan contoh yang baik, 
atau justru remaja lebih tertarik pada model yang negatif maka proses 
sosialisasi dan imitasi yang terjadi cenderung sama dengan model yang 
ditirunya. 
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4) Kurangnya Kesempatan 
Tidak adanya kesempatan bagi remaja untuk dapat mengadakan hubungan 
sosial dengan teman sebaya dan lingkungan lain atau tidak adanya 
kemampuan untuk bergabung dengan kelompok remaja tertentu akan 
menyebabkan tidak terbentuknya keterampialn remaja berkomunikasi dan 
kemampuan bersosialisasi serta bergaul. 
5) Tidak Ada Motivasi 
Kegagalan bersosialisasi yang dialami remaja pada tahapan perkembangan 
sebelumnya bisa berakibat remaja menjadi malas dan tidak ada motivasi 
untuk bergaul dengan orang lain. Bila hal ini terjadi justru akan membuat 
kemampuan sosialisasinya semakin buruk. 
6) Perbedaan Norma Sosial 
Bila kelompok sosial yang baru memiliki norma yang berbeda dengan 
kelompok sosialnya yang lama akan merupakan terhambatnya proses 
sosialisasi. 
Terdapat berbagai macam hambatan yang terjadi saat remaja melalui 
proses sosialnya antara lain : pengalaman yang kurang menyenangkan, kurang 
adanya bimbingan, tidak ada contoh yang baik, kurangnya kesempatan, tidak ada 
motivasi, perbedaan norma sosial. Semua permasalahan diatas hendaknya dapat 
diatasi demi tercapainya perkembangan sosial yang baik.   
d. Problem dalam Kehidupan Sosial Remaja 
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 132-135) menjelaskan secara 
umum kehidupan sosial yang sangat berarti pada kehidupan kelompok remaja 
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adalah hubungan dengan peer groupnya, hal ini tidak berarti bahwa lingkungan 
sosial lain dapat diabaikan begitu saja, karena kelompok remaja juga selalu berada 
dalam konteks masyarakat yang luas dan kompleks, sehingga pembahasan akan 
difokuskan pada hubungan remaja dengan lingkunag sosialnya, hubungan dengan 
orang tua, guru serta hubungan dengan rekan sesama remaja. 
1) Remaja dengan Lingkungan Sosialnya 
Perkembangan kepribadian seseorang termasuk remaja merupakan hasil 
hubungan dan pengaruh timbal balik secara terus menerus antara pribadi 
dan lingkungannya. Lingkungan sosial yang baik berpengaruh terhadap 
kondisi mental yang baik serta mencegah adanya gangguan perkembangan 
kepribadian. Sebaliknya jika lingkungan sosial yang kurang baik dapat 
menyebabkan gangguan dalam kesejahteraan mentalnya. Pendidik 
diharapkan dapat mengatasi kesulitan remaja, terutama membimbing agar 
remaja mampu memilih lingkungan yang baik sehingga perkembangan 
kepribadian dapat tercapai secara optimal. 
2) Hubungan Remaja dengan Orang Tua 
Masalah yang dihadapi remaja dan orang tuanya seringkali disebabkan 
oleh hambatan komunikasi yang terjadi antara kedua belah pihak. 
Bimbingan melalui dialog diskusi, analisis dan pertimbangan dalam setiap 
permasalahan perlu selalu dilakukan. Anak akan lebih mudah menerima 
bimbingan dengan contoh konkrit dan bukan sekedar informasi. Kebiasaan 
komunikasi efektif antara orang tua dan anak menghasilkan keinginan 
orang tua dapat diterima dengan baik, tidak hanya bersifat perintah. Begitu 
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pula sebaliknya, anak juga akan merasa dekat dan diperhatikan sehingga 
bimbingan yang didapat dari orang tua dapat diterima dan dijalani dengan 
baik.    
3) Hubungan Remaja dengan Sekolah dan Guru 
Problem yang muncul pada  remaja dalam lingkungan sekolah biasanya 
berupa kesulitan dalam menghadapi pelajaran di sekolah. Keluhan tersebut 
biasanya merupakan akibat dari suatu rangkaian peristiwa yang 
berlangsung lama atau berlarut-larut. Untuk itu, guru dalam proses belajar 
mengajar hendaknya dapat menggunakan teknik yang menarik dan tepat 
sehingga mampu meningkatkan peran serta remaja didalam kelas. Guru 
juga diharapkan dapat berupaya meningkatkan kemandirian berpikir dan 
berpendapat melalui diskusi atau pembelajaran komunikasi dua arah 
sehingga pesan berupa materi pelajaran dapat mudah tersampaikan. 
4) Hubungan Remaja dalam Kehidupan Peer Group 
Selalu ditekankan bahwa kehidupan remaja dalam peer group merupakan 
hal yang sangat penting dalam keseluruhan kehidupan remaja, sehingga 
“rasa diterima” dan dihargai oleh kelompok serta status atau kedudukan 
diantara teman sebaya sangat penting, dan seringkali diupayakan dengan 
berbagai cara dan upaya. Terbentuknya sistem nilai, sikap, perilaku dan 
kebiasaan baru banyak diwarnai oleh kelompok sebaya ini, sehingga 
pemilihan kelompok sebaya yang tepat akan menjadi pendorong dan 
sumber kematangan kepribadian remaja, sebaliknya akan menyesatkan 
apabila kelompok yang dipilih adalah kelompok yang “miskin norma”. 
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e. Karakteristik Penyesuaian Sosial Remaja 
Alexander (Syamsu Yusuf , 2006: 199) menyebutkan, penyesuaian sosial 
ini dapat diartikan sebagai “kemampuan untuk mereaksi secara tepat tehadap 
realiatas sosial, situasi, dan relasi”. Remaja dituntut untuk memiliki kemampuan 
penyesuaian sosial ini, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Karakteristik penyesuaian sosial remaja di tiga lingkungan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Di Lingkungan Keluarga 
 Menjalin hubungan yang baik dengan para anggota keluarga 
(orang tua dan saudara) 
 Menerima otoritas orang tua (mau menaati peraturan yang 
ditetapkan orang tua) 
 Menerima tanggung jawab dan batasan-batasan (norma) 
keluarga 
 Berusaha untuk membantu anggota keluarga, sebgai individu 
maupun kelompok dalam mencapai tujuannya 
2) Di Lingkungan Sekolah 
 Bersikap respek dan mau menerima peratuaran sekolah 
 Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah 
 Menjalin persahabatan dengan teman-teman di sekolah 
 Bersikap hormat terhadap guru, pemimpin sekolah, dan staf 
lainnya 
 Membantu sekolah dalam merealisasikan tujuan-tujuannya 
3) Di Lingkungan Masyarakat 
 Mengakui dan respek terhadap hak-hak orang lain 
 Memelihara jalinan persahabatan dengan orang lain 
 Bersikap respek terhadap nilai-nilai, hukum, tradisi dan 
kebijakan-kebijakan masyarakat. 
 
D. Pengaruh Sosiodrama terhadap Kohesivitas Kelompok Pengurus OSIS 
Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. Dalam tahap perkembangan sosialnya, seorang remaja membutuhkan 
kondisi-kondisi yang dapat membuat dirinya mampu menyalurkan kebutuhan 
sosialnya. Dengan mengikuti organisasi sosial memberikan keuntungan bagi 
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perkembangan sosial remaja. Banyak sekali organisasi yang ditawarkan disekolah, 
salah satunya yaitu Organisasi Siswa Intra Sekolah atau yang biasa disingkat 
OSIS. 
Kenyataan di lapangan, tidak semua remaja mampu berinteraksi dengan 
baik antara teman sebayanya terutama di lingkungan sosial yang baru. 
Permasalahan itu antara lain siswa menutup diri dan malu untuk berbaur dengan 
temannya. Hal ini menyebabkan para siswa tidak saling mengenal, bersikap 
individualis dan kurangnya kebersamaan dalam kelompok. Komunikasi yang 
belum efektif juga seringkali terjadi pada lingkungan yang baru, sehingga  
kesalahpahaman diantara kelompok tak dapat terelakkan. Ketidaknyamanan 
tersebut menyebabkan rendahnya minat berkumpul para anggota. Hal tersebut 
juga mempengaruhi kebanggaan anggota terhadap kelompoknya. Paparan 
permasalahan diatas, mengindikasikan bahwa kelompok memiliki kohesivitas 
kelompok yang rendah.  
Kohesivitas kelompok merupakan kecenderungan anggota kelompok 
untuk tetap membentuk ikatan sosial, sehingga para anggota tetap bertahan dan 
bersatu dalam kelompok. Komponen kohesivitas kelompok terdiri dari : 1) Social 
cohesion merupakan suatu daya tarik antar anggota kelompok untuk membentuk 
sebuah kelompok sebagai suatu keseluruhan. 2) Task cohesion merupakan 
kesatuan anggota kelompok yang saling mendukung untuk mencapai tujuan. 3) 
Perceived cohesion merupakan kesatuan anggota kelompok yang didasarkan pada 
kebersamaan. 4) Emotional cohesion merupakan intesitas emosi kelompok dan 
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anggota kelompok ketika berada di dalam kelompok. Keempat komponen tersebut 
merupakan kata kunci pada suatu kelompok yang kohesif. 
Komponen diatas tidak akan terwujud pada suatu kelompok yang 
kohesivitasnya rendah. Oleh karena itu diperlukan suatu cara yang mampu 
mengupayakan peningkatan kohesivitas kelompok. Cara yang paling efektif untuk 
meningkatkan kohesivitas dalam kelompok adalah dengan membentuk hubungan 
yang kooperatif di antara anggota. Pemecahan masalah yang terjadi dalam konteks 
hubungan sosial, yakni dengan cara mendramakan masalah-masalah tersebut 
melalui sebuah drama dengan teknik sosiodrama. 
Sosiodrama merupakan dramatisasi tingkah laku yang bertujuan untuk 
memecahkan masalah-masalah sosial, dimana sebagian peserta bertindak sebagai 
pemeran dan selebihnya berperan sebagai pengamat. Manfaat dari penggunaan 
sosiodrama yaitu pelaku dapat merasakan perasaan orang lain, pelaku dapat 
mengakui pendapat orang lain, sehingga menumbuhkan sikap saling pengertian, 
tenggang rasa, tolerasi dan cinta kasih terhadap sesama makhluk, dan akhirnya 
pelaku dapat berperan dan menimbulkan diskusi yang hidup, karena merasa 
menghayati sendiri permasalahannya. 
Sosiodrama dapat meningkatkan kohesivitas kelompok. Hal tersebut 
terlihat dari aktivitas sosiodrama yang mempengaruhi tercapainya komponen 
kohesivitas kelompok. Dengan mendramakan permasalahan yang sering terjadi, 
para pengurus dapat lebih saling mengormati, menghargai dan menyayangi 
diantara pengurus maupun pembinanya. Respon ini sesuai dengan salah satu 
komponen kohesivitas kelompok yaitu social cohesion. 
50 
 
Pembagian tugas dan peranan yang harus dimainkan dalam sosiodrama 
mengajarkan kepada pengurus mengenai pentingnya tanggung jawab terhadap 
tugas kelompok. Wujud tanggung jawab tersebut yaitu pengurus mampu 
memainkan perannya secara optimal demi terciptanya suatu jalan cerita yang 
sesuai. Dengan adanya sikap tanggung jawab dari masing-masing pengurus 
menumbuhkan adanya kepercayaan  bahwa semua pengurus berusaha keras demi 
tercapainya tujuan bersama. Respon ini sesuai dengan salah satu komponen 
kohesivitas kelompok yaitu task cohesion. 
Kemauan pengurus untuk berkumpul dan bertemu dengan pengurus lain 
merupakan hal penting yang harus ada dalam pelaksanaan sosiodrama. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengurus mengakui bahwa dirinya bangga menjadi pengurus 
dan bangga menjadi salah satu bagian dari kelompok. Kesediaan mereka 
meluangkan waktu datang pada perkumpulan kelompok, berkenan menyampaikan 
pendapat saat pelaksaan sosiodrama dan saling berinteraksi dengan baik, 
menggambarkan respon yang sesuai dengan salah satu komponen kohesivitas 
kelompok yaitu perceived cohesion. 
Aktivitas sosiodrama yang membutuhkan partisipasi aktif dari para 
pengurus, manggambarkan kebahagian dan kenyamanan para pengurus didalam 
kelompok. Saat sesi diskusi, para pengurus mampu mengeluarkan aspirasi yang 
selama ini terpendam dan menyampaikannya didepan kelompok membuat para 
pengurus merasa lega. Saat keterbukaan dari masing-masing anggota sudah 
terjalin, maka akan mudah menentukan langkah kedepan agar kohesivitas 
kelompok semakin baik dan para anggota juga merasa betah berada dalam 
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kelompok. Respon ini sesuai dengan salah satu komponen kohesivitas kelompok 
yaitu emotional cohesion. 
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa sosiodrama berpengaruh 
positif terhadap kohesivitas kelompok. Wujud dari pengaruh positif tersebut yaitu 
aktivitas teknik sosiodrama mempunyai karakteristik yang mampu mempengaruhi 
kohesivitas kelompok. Hal ini dibuktikan dengan terpenuhinya komponen 
kohesivitas kelompok melalui teknik sosiodrama.  
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian pada kerangka berfikir serta di dukung dengan teori-
teori, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan : “Sosiodrama berpengaruh 
positif terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman 
periode 2012/2013.” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis kuantitatif. Menurut 
Creswell (Asmadi Alsa, 2007: 13) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
bekerja dengan angka, yang datanya berujud bilangan (skor atau nilai, peringkat 
atau frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab 
pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan 
prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain. 
Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini karena data yang 
digunakan berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan tentang apa 
yang diteliti. Setelah angka dianalisis, diperoleh hasil selanjutnya dikomparasikan 
sebagai suatu kesimpulan, dan sebagai hasil kesimpulan. Data penelitian juga 
didukung dengan metode wawancara dan observasi. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2010: 107) metode penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 9) penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk 
mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau 
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menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan 
dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan. Menurut Sukardi (2007: 
179) menyebutkan bahwa suatu penelitian eksperimen pada prinsipnya dapat 
didefinisikan sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang 
mengandung fenomena sebab-akibat (causal-effect relationship). Menurut Trianto 
(2010: 203) penelitian eksperimen dapat didefinisikan sebagai metode sistematis 
guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab-akibat. Dalam 
metode eksperimen, peneliti harus melakukan tiga persyaratan yaitu kegiatan 
mengontrol, memanipulasi dan observasi. 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen 
yaitu penelitian yang mencari ada tidaknya pengaruh dari suatu perlakuan atau 
treatment yang sengaja diberikan kepada sejumlah subjek. 
Campbell & Stanley (Suharsimi Arikunto, 2010: 123) mengelompokkan 
desain eksperimen menjadi : Pre-Experimental Design dan True Experimental 
Design. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pre-experimental design 
dimana tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. 
Pre-experimental design sering dipandang sebagai eksperimen yang tidak 
sebenarnya. Oleh karena itu, sering disebut dengan istilah “quasi experiment” atau 
eksperimen pura-pura. 
Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 208) menambahkan bahwa dalam 
desain penelitian pre-experimental, kelompok tidak diambil secara acak atau 
pasangan, juga tidak ada kelompok pembanding, tetapi diberi tes awal dan tes 
akhir disamping perlakuan. Sebelum dilaksanakan perlakuan diadakan tes awal, 
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kemudian diberi perlakuan dalam jangka waktu tertentu, pada akhir masa 
pelatihan diberi tes akhir. Hasil kedua tes dibandingkan. Perbedaannya 
menunjukkan “dampak” dari perlakuan tersebut. 
 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 60) variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Suharsimi Arikunto (2010: 169) menyatakan variabel adalah 
gejala yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian. Klasifikasi variabel 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel 
dependen. 
1. Identifikasi Variabel 
Sugiyono (2010: 61) memaparkan variabel independen dan variabel 
dependen sebagai berikut: 
a. Variabel Independen (X). Variabel ini sering disebut sebagai variabel 
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 
sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannnya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 
metode sosiodrama, karena metode sosiodrama mempunyai pengaruh 
terhadap kohesivitas kelompok. 
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b. Variabel Dependen (Y). Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, 
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah kohesivitas kelompok, karena kohesivitas 
kelompok dipengaruhi oleh metode sosiodrama.  
 
2. Hubungan Antar Variabel 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel 
bebas (X) yaitu metode sosiodrama dan variabel terikat (Y) yaitu kohesivitas 
kelompok. Jadi dalam hal ini metode sosiodrama sebagai variabel bebas 
mempunyai pengaruh terhadap kohesivitas kelompok sebagai variabel terikat. 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan/Pengaruh Variabel 
 
 
D. Desain Penelitian 
Campbell & Stanley (Suharsimi Arikunto, 2010: 123) menyatakan ada tiga 
jenis desain yang dimasukkan ke dalam kategori pre-experimental design yaitu: 
One-shot case studi, Pretest-postest group dan Static group comparison. Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design dan peneliti 
menggunakan jenis desain pretest-postest group design. Menurut Sumadi 
Suryabrata (2003: 101) dalam rancangan jenis desain ini digunakan satu 
Kohesivitas Kelompok 
(Y) 
Metode Sosiodrama 
(X) 
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kelompok subyek. Pertama-tama dilakukan pengukuran, lalu dikenakan perlakuan 
untuk jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua 
kalinya. 
Sugiyono (2010: 110) juga menambahkan, bahwa desain ini dapat 
membandingkan kondisi kelompok eksperimen dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan. Lebih rinci Suharsimi Arikunto (2010: 124) memaparkan, bahwa di 
dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen 
dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (O1) 
disebut pre-test, dan observasi sesudah eksperimen (O2) disebut post-test. Desain 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2. Model Visualisasi Pretest-Postest Group Design 
 
Keterangan: 
O1 : Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment (Pretest) 
O2 : Kelompok eksperimen setelah diberi treatment (Posttest) 
X : Pemberian treatment (teknik sosiodrama) 
Dalam penelitian ini kelompok eksperimen diberikan tiga kali treatment 
teknik sosiodrama yang bertema “Rapat Bersahabat”; “Osisku, you are my 
everything” dan “Dukungan Antar Sesama yang Hebat”. 
Perbedaan antara O1 dan O2 yakni O2 - O1 diasumsikan merupakan efek 
dari treatment atau eksperimen. Adapun prosedur rancangan penelitian one group 
pretest-postest design menurut Sumadi Suryabrata (2003: 102) sebagai berikut: 
O1  X  O2 
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1. Kenakan O1, yaitu pretest, untuk mengukur mean kohesivitas kelompok 
sebelum subyek diberi perlakuan teknik sosiodrama 
2. Kenakan subyek dengan X, yaitu pemberian teknik sosiodrama, dalam 
jangka waktu tertentu 
3. Berikan O2, yaitu posttest, untuk mengukur mean kohesivitas kelompok 
setelah subyek dikenakan variabel eksperimental X 
4. Bandingkan O1 dan O2 untuk menentukan seberapakah perbedaan yang 
timbul, sebagai akibat dari digunakannya variabel eksperimental X 
5. Terapkan test statistik yang cocok untuk menentukan apakah perbedaan itu 
signifikan. 
 
E. Tempat, Waktu dan Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK YPKK 1 Sleman yang terletak di Jalan 
Sayangan 05, Mejing Wetan, Ambarketawang, Gamping, Sleman. Sekolah ini 
merupakan SMK yang bernaung dibawah yayasan YPKK yang merupakan 
sekolah tertua dari pada SMK YPKK yang lain. Pada tahun 2012/2013, SMK 
YPKK 1 Sleman memiliki 373 siswa dengan 15 kelas untuk kegiatan belajar 
mengajar dan memiliki 2 Jurusan, yaitu: Jurusan Akuntansi (AK) yang terdiri dari 
9 kelas dan Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) yang terdiri dari 6 kelas. 
Di SMK YPKK 1 Sleman terdapat satu ruang Bimbingan dan Konseling 
dan seorang Guru Bimbingan dan Konseling. Guru BK di sekolah ini tidak 
diberikan jam masuk kelas oleh sekolah. Hal tersebut berdampak pada kinerja 
Guru BK terhadap pemberian layanan kepada siswa yang kurang maksimal, 
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seperti tidak dapat memberikan bimbingan kelas, mengalami kesulitan untuk 
memantau siswa secara keseluruhan yang berakibat pada renggangnya hubungan 
dengan siswa.  
Guru BK juga dihadapkan pada tugas lain yaitu mendampingi siswa dalam 
pengembangan bakat dan minat. Salah satu media yang mewadahi pengembangan 
bakat dan minat tersebut adalah Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Idealnya 
OSIS sebagai organisasi inti dari suatu sekolah dapat memberikan sumbangan 
yang positif terhadap pengembangan diri siswa. Dengan mengikuti OSIS pada 
siswa belajar kepemimpinan, bekerjasama dalam tim dan masih banyak lainnya. 
Namun pada kenyataannya kinerja pengurus OSIS di SMK YPKK 1 Sleman 
belum berjalan optimal, salah satu penyebabnya yaitu kohesivitas kelompok yang 
masih rendah. 
Penelitian dilaksanakan di SMK YPKK 1 Sleman pada tanggal 5 Juli 
sampai dengan tanggal 19 Juli 2013. Pelaksanaan penelitian diawali dengan 
pemberian pretest, dilanjutkan dengan 3 kali pemberian treatment sosiodrama 
kemudian diakhiri dengan pemberian posttest. Seluruh rangkaian penelitian 
dilakukan dalam jangka waktu yang teratur. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan setting kelas. Sehingga 
pelaksanaan sosiodrama dapat lebih terfokus dan gangguan luar seperti penonton 
yang tidak ikut serta dalam penelitian dapat di minimalisir.  
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F. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian terdiri dari populasi dan sampel. Menurut Sugiyono 
(2010: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini peneliti 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi, seperti yang diungkapkan Suharsimi 
Arikunto (2010: 173). Oleh karena itu, subyek penelitian dalam penelitian ini 
adalah seluruh pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman periode 2012/2013 yang 
berjumlah 17 siswa.  
 
G. Skenario Treatment 
Skenario treatment disusun sebagai acuan bagi peneliti dalam melakukan 
penelitian ini. Adapun skenario yang disusun berupa kegiatan sebelum pemberian 
treatment, pelaksanaan treatment, observasi dan evaluasi dari pemberian 
treatment. 
1. Sebelum Pemberian Treatment 
Sebelum melakukan rencana treatment, terlebih dahulu peneliti melakukan 
beberapa langkah pra-treatment. Dimana langkah ini yang akan mendukung 
berjalannya pelaksanaan penelitian dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
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a. Peneliti melakukan wawancara terhadap Pembina OSIS, Guru BK, Ketua 
OSIS dan salah satu pengurus serta observasi untuk mengetahui keadaan 
dari pengurus OSIS sebagai subyek dalam penelitian treatment ini. 
b. Diskusi dengan Guru BK mengenai treatment sosiodrama yang akan 
dilakukan, yaitu pengaruh sosiodrama terhadap kohesivitas kelompok. 
c. Membuat tes (pretest dan posttest) dengan menggunakan skala kohesivitas 
kelompok untuk mengukur tingkat kohesivitas kelompok.  
d. Melakukan uji coba instrumen skala kohesivitas kelompok kepada 
pengurus OSIS di sekolah lain. 
e. Melakukan pretest dengan menggunakan skala kohesivitas kelompok 
untuk mengetahui tingkat kohesivitas kelompok eksperimen sebelum 
diberikan treatment.  
f. Membentuk tim penelitian, yang terdiri dari: peneliti, Guru BK dan 1 
orang observer. 
 
2. Pelaksanaan Treatment, Observasi dan Wawancara 
Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam proses pelaksanaan 
penelitian ini akan dibagi menjadi tiga tahapan treatment. Adapun langkah-
langkah dalam setiap pemberian treatment sebagai berikut: 
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Tabel 1. Langkah Pelaksanaan Treatment Tahap Pertama 
No. Aktivitas Waktu 
1 Peneliti menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan pada 
proses pemberian tahap pertama dalam treatment, berupa dialog 
sosiodrama yang bertema “Rapat Bersahabat”, name tag dan 
ruangan kelas yang akan digunakan 
5 menit 
2 Peneliti menyiapkan siswa yang akan diberikan treatment 2 menit 
3 Peneliti mengawali tahap pertama dengan melakukan  ice 
breaking kepada siswa. 
10 menit 
4 Peneliti memberikan gambaran secara umum mekanisme 
pelaksanaan kegiatan sosiodrama dan tema pada pertemuan 
pertama 
5 menit 
5 Sesuai dengan prosedur pelaksanaan sosiodrama, dilakukan 
pembagian tugas, ada yang bertugas sebagai pemeran dan 
pengamat. Pemilihan peran dilakukan dengan sukarela dan jika 
tidak ada, dilakukan pemilihan teman sejawat. Pada pertemuan 
pertama, dibutuhkan 5 orang pemeran dan selebihnya bertugas 
sebagai pengamat. 
3 menit 
6 Peneliti membagi naskah adegan dan name tag kepada masing-
masing pemeran dan menyediakan waktu untuk memahami isi 
peran dan berdiskusi dengan pemeran lain mengenai alur cerita 
10 menit 
7 para pemeran memerankan isi cerita, dan pada saat alur cerita 
mencapai klimaks permasalahan, peneliti menghentikan adegan 
15 menit 
8 diskusi yang dilakukan antara pemeran dan pengamat untuk 
memecahkan permasalahan yang terjadi dalam alur cerita 
berupa pertanyaan yang sudah peneliti siapkan 
10 menit 
9 peneliti menyampaikan tujuan dari kegiatan yang telah 
dilakukan. Peneliti melakukan diskusi bersama pengurus 
mengenai pentingnya kohesivitas dalam sebuah kelompok saat 
rapat 
5 menit 
10 Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya atau memberikan pendapat 
5 menit 
11 Untuk pertemuan selanjutnya, peneliti memberikan penugasan 
kepada pengurus dengan membagi menjadi 3 kelompok. 
Masing-masing kelompok harus saling berkenalan lebih dekat 
dalam satu kelompok 
5 menit 
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Tabel 2. Langkah Pelaksanaan Treatment Tahap Kedua  
No. Aktivitas Waktu 
1 Peneliti menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan pada 
proses pemberian tahap kedua dalam treatment, berupa dialog 
sosiodrama yang bertema “Osisku, You are my everything”, 
name tag dan ruangan kelas yang akan digunakan 
5 menit 
2 Peneliti menyiapkan siswa yang akan diberikan treatment 2 menit 
3 Peneliti mengecek penugasan  yang diberikan saat treatment 
pertama 
10 menit 
4 Peneliti memberikan gambaran secara umum mekanisme 
pelaksanaan kegiatan sosiodrama dan tema pada pertemuan 
kedua ini 
5 menit 
5 Selanjutnya dilakukan pembagian tugas, ada yang bertugas 
sebagai pemeran dan pengamat. Pemilihan peran dilakukan 
dengan sukarela dan jika tidak ada dilakukan pemilihan teman 
sejawat. Pemeran pada treatment tahap dua ini merupakan 5 
orang pengurus yang sebelumnya bertugas sebagai pengamat 
3 menit 
6 Peneliti membagi naskah adegan dan name tag kepada pemeran 
kemudian menyediakan waktu 5 menit untuk memahami isi 
peran dan berdiskusi dengan pemeran lain mengenai alur cerita. 
10 menit 
7 para pemeran memerankan isi cerita, dan pada saat alur cerita 
mencapai klimaks permasalahan, peneliti menghentikan adegan 
15 menit 
8 Dilanjutkan dengan diskusi yang dilakukan antara pemeran dan 
pengamat untuk memecahkan permasalahan yang terjadi dalam 
alur cerita berupa pertanyaan yang sudah peneliti siapkan 
10 menit 
9 Setelah diskusi selesai, peneliti menyampaikan tujuan dari 
kegiatan yang telah dilakukan 
5 menit 
10 Peneliti melakukan diskusi bersama pengurus mengenai 
pentingnya kohesivitas kelompok saat pelaksanaan suatu 
kegiatan kelompok. Peneliti memberikan kesempatan kepada 
siswa yang ingin bertanya atau memberikan pendapat 
5 menit 
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Tabel 3. Langkah Pelaksanaan Treatment Tahap Ketiga  
No. Aktivitas Waktu 
1 Peneliti menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan pada 
proses pemberian treatment tahap ketiga, berupa dialog 
sosiodrama yang bertema “Dukungan Antar Sesama yang 
Hebat”,  name tag dan ruangan kelas yang akan digunakan 
5 menit 
2 Peneliti menyiapkan siswa yang akan diberi treatment 3 menit 
3 Peneliti mengawali kegiatan dengan melakukan ice breaking 10 menit 
4 Peneliti memberikan gambaran secara umum mekanisme 
pelakasanaan kegiatan sosiodrama dan tema pada pertemuan 
ketiga ini 
5 menit 
5 Selanjutnya dilakukan pembagian tugas, ada yang bertugas 
sebagai pemeran dan pengamat. Pemilihan peran dilakukan 
dengan sukarela dan jika tidak ada dilakukan pemilihan teman 
sejawat. Pemeran pada treatment tahap ketiga ini merupakan 7 
orang pengurus yang sebelumnya bertugas sebagai pengamat 
3 menit 
6 Peneliti membagi naskah adegan dan name tag kepada pemeran 
kemudian menyediakan waktu untuk memahami isi peran dan 
berdiskusi dengan pemeran lain mengenai alur cerita. 
10 menit 
7 para pemeran memerankan isi cerita, dan pada saat alur cerita 
mencapai klimaks permasalahan, peneliti menghentikan adegan 
20 menit 
8 Dilanjutkan dengan diskusi yang dilakukan antara pemeran dan 
pengamat untuk memecahkan permasalahan yang terjadi dalam 
alur cerita berupa pertanyaan yang sudah peneliti siapkan 
10 menit 
9 Setelah diskusi selesai, peneliti menyampaikan tujuan dari 
kegiatan yang telah dilakukan 
5 menit 
10 Peneliti melakukan diskusi bersama pengurus mengenai 
pentingnya kohesivitas kelompok. Peneliti memberikan 
kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya atau memberikan 
pendapat 
5 menit 
11 Peneliti menanyakan kesan dan pesan selama pemberian 
treatment kepada pengurus 
10 menit 
 
 
 
 
64 
 
Selama 3 sesi pemberian treatment dilakukan pula observasi. Observasi ini 
berfungsi untuk mengetahui sikap siswa saat mengikuti proses sosiodrama, dan 
pengaruh sosiodrama terhadap kohesivitas pengurus OSIS serta kendala dan 
permasalahan yang terjadi pada saat pelaksanaan treatment. Observasi tersebut 
dilakukan oleh observer pendamping. 
Di setiap akhir pemberian treatment, dilakukan pula wawancara kepada 3 
orang subyek pada masing-masing sesi. Wawancara ini berfungsi untuk 
mengetahui pengaruh pemberian treatment sosiodrama terhadap kohesivitas 
kelompok pengurus OSIS yang dirasakan siswa. Peneliti juga mewawancarai 
Pembina OSIS untuk mengetahui perubahan kohesivitas kelompok pengurus 
setelah pemberian treatment sosiodrama.  
 
3. Evaluasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, kegiatan evaluasi meliputi dua hal yaitu meninjau 
hasil dan proses dari treatment yang diberikan. Penelitian dilakukan untuk 
memperoleh kesimpulan yang menyatakan bahwa teknik sosiodrama berpengaruh 
terhadap peningkatan kohesivitas kelompok. 
Indikator keberhasilan treatment tersebut dilihat berdasarkan pada skala 
kohesivitas kelompok untuk menilai besar pengaruh treatment yang diberikan 
pada pengurus, observasi yakni melihat partisipasi subyek selama proses 
treatment berlangsung, wawancara untuk mengetahui sikap siswa sebelum diberi 
treatment dan respon siswa setelah diberi treatment. 
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Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila meningkatnya 
kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman yang dilihat dari 
meningkatnya rata-rata persentase hasil skala kohesivitas kelompok mencapai 
kategori sedang hingga tinggi, serta respon positif setelah pemberian perlakuan 
sosiodrama. Selain itu dilihat dari data pendukung yang berasal dari observasi 
pada treatment pertama hingga ketiga dan wawancara pada subyek. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2010: 308) memaparkan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. 
Pada penelitian ini data yang diambil adalah mengenai tingkat kohesivitas 
kelompok yang meliputi komponen kohesivitas kelompok yang dijelaskan pada 
pembahasan selanjutnya. Data tersebut diperoleh melalui hasil skala kohesivitas 
kelompok dan didukung oleh data observasi dan wawancara. Data-data tersebut 
akan diproses dengan menggunakan teknik triangulasi data. Sugiyono (2010: 330) 
menyatakan bahwa triangulasi data diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Data-data tersebut akan digunakan untuk menganalisis tingkat 
kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman. 
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Keberagaman teknik pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan agar 
antar satu teknik dengan yang lainnya dapat melengkapi. Hal ini peneliti lakukan 
juga untuk menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 
dan berbagai sumber. Dibawah ini pemaparan masing-masing teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Skala Kohesivitas Kelompok 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 225) skala merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat mengukur, karena diperoleh hasil ukur yang 
berbentuk angka-angka. Dalam skala tidak ada jawaban benar-salah, tetapi 
jawaban atau respon responden terletak dalam satu rentang (skala). 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kohesivitas 
kelompok yang diharapkan dapat memberikan data mengenai tingkat kohesivitas 
kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman yang tidak diperoleh melalui 
metode lain. Skala kohesivitas kelompok disusun berdasarkan pada komponen 
kohesivitas kelompok. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis skala deskriptif 
modivikasi bentuk skala sikap dari Likert. Menurut Sugiyono (2010: 134-135) 
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.  
Menurut Saifuddin Azwar (2008: 32) skala likert berupa pertanyaan atau 
pernyataan yang jawabannya memperlihatkan tingkat kesesuaian. Kesesuaian 
tersebut dinyatakan dalam pilihan jawaban : sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, 
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tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Setiap pilihan jawaban memiliki skor yang 
berbeda dan tidak diketahui responden. Pada skala kohesivitas kelompok, masing-
masing jawaban diberi rentang 1-5. Nilai 5 menandakan sikap tingkat kohesivitas 
kelompok sangat tinggi, nilai 4 menandakan sikap tingkat kohesivitas kelompok 
tinggi, nilai 3 menandakan sikap tingkat kohesivitas kelompok sedang, nilai 2 
menandakan sikap tingkat kohesivitas kelompok rendah, nilai 1 menandakan 
sikap tingkat kohesivitas kelompok sangat rendah. 
 
2. Observasi 
Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 220) mengatakan bahwa observasi 
(observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. Observasi dapat dilakukan menjadi dua yaitu:  
a. Observasi partisipatif (partisipatory observation), yaitu pengamat ikut 
serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai 
peserta rapat atau peserta latihan. Kelebihan penelitian ini yaitu individu-
individu yang diamati tidak tahu bahwa mereka sedang diobservasi 
sehingga situasi dan kegiatan akan berjalan lebih wajar. Sedangkan 
kelemahan dalam observasi jenis ini yaitu pengamat harus melakukan dua 
kegiatan sekaligus, ikut serta dalam kegiatan disamping melakukan 
pengamatan.  
b. Observasi non partisipatif (nonpartisipatory observation) pengamat tidak 
ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak 
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ikut dalam kegiatan.  Kelebihan jenis observasi ini yaitu pengamat dapat 
lebih terfokus dan seksama melakukan pengamatan, tetapi karena peserta 
tahu kehadiran pengamat sedang melakukan pengamatan, maka perilaku 
atau kegiatan individu-individu yang diamati bisa menjadi kurang wajar 
atau dibuat-buat. Menurut Sugiyono (2010: 205), observasi nonpartisipan 
dibagi menjadi dua macam yaitu: 
1) Observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara 
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya. Dalam melakukan pengamatan peneliti menggunakan 
instrumen pengamatan. 
2) Observasi tidak terstruktur yaitu observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistematis tentang apa yang akan di observasi. Dalam melakukan 
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen pengamatan. 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi tidak 
terstruktur yang dilakukan pada saat pemberian treatment yakni teknik sosiodrama 
untuk mengetahui hasil/pengaruh treatment terhadap  kohesivitas kelompok. Saat 
observasi, peneliti dibantu oleh satu orang observer pendamping. 
 
3. Wawancara  
Sugiyono (2010: 317) memaparkan bahwa wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan atau 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Dalam penelitian ini, 
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metode wawancara digunakan untuk mengetahui respon pengurus OSIS mengenai 
proses pelaksanaan treatment dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan 
kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 270) secara garis besar ada dua 
macam pedoman wawancara yaitu: 
a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 
b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoaman wawancara yang disusun 
secara terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal 
membubuhkan tanda √ (check) pada nomor yang sesuai. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara tidak 
terstruktur. Peneliti dibantu oleh observer pendamping menanyakan kepada para 
pengurus OSIS secara langsung dan bersifat umum mengenai respon pemberian 
treatment berupa teknik sosiodrama dan pengaruhnya terhadap kohesivitas 
kelompok. Pertanyaan yang memuat garis besar sebelumnya disiapkan oleh 
peneliti. 
 
I. Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2010: 148-149) instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Titik tolak dari 
penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk 
diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya, dan 
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selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian 
dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan 
penyusunan instrumen, maka perlu digunakan “matriks pengembangan instrumen 
atau kisi-kisi instrumen”. 
Suharsimi Suharsimi Arikunto (2005: 135) menjabarkan bahwa langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyusun instrumen penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengadakan identifikasi terhadap veriabel-variabel yang ada didalam 
penelitian 
2. Menurut Sugiyono (2010: 149) setelah menetapkan variabel, kemudian 
langkah selanjutnya yaitu memberikan definisi operasional dari masing-
masing variabel 
3. Menjabarkan variabel menjadi setiap sub atau bagian variabel 
4. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel 
5. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
6. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
7. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. 
Berikut ini penjabaran dari langkah-langkah penyusunan kisi-kisi: 
1. Mengadakan Identifikasi terhadap Veriabel-variabel yang Ada di dalam 
Penelitian  
Penelitian ini berjudul pengaruh sosiodrama terhadap kohesivitas 
kelompok. Dengan demikian, variabel dalam penelitian ini adalah sosiodrama dan 
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kohesivitas kelompok. Namun karena sosiodrama adalah variabel bebas 
(treatment) maka yang digunakan untuk menyusun skala adalah variabel terikat 
yaitu kohesivitas kelompok. 
2. Memberikan Definisi Operasional dari Masing-masing Variabel 
Kohesivitas kelompok merupakan kecenderungan anggota kelompok 
untuk tetap membentuk ikatan sosial, sehingga para anggota tetap bertahan dan 
bersatu dalam kelompok. Kohesivitas kelompok diukur dengan instrumen skala 
kohesivitas kelompok. 
3. Menjabarkan Variabel menjadi Setiap Sub atau Bagian Variabel  
Langkah selanjutnya dalam penyusunan instrumen adalah menentukan sub 
variabel. Sub variabel dari variabel kohesivitas kelompok didapat dari komponen 
kohesivitas kelompok, yaitu: 
a. Social Cohesion  
b. Task Cohesion  
c. Perceived Cohesion  
d. Emotional Cohesion 
4. Mencari Indikator Setiap Sub atau Bagian Variabel 
Setelah menentukan sub variabel, langkah selanjutnya adalah menentukan 
indikator-indikator dari sub variabel tersebut, yaitu: 
a. Social Cohesion berupa daya tarik antar anggota kelompok dan daya tarik 
terhadap ketua kelompok. 
b. Task Cohesion berupa kerjasama kelompok, tanggung jawab terhadap 
tugas kelompok, kepercayaan antar anggota 
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c. Perceived Cohesion berupa kepemilikan kelompok, menyediakan waktu 
bersama. 
d. Emotional Cohesion berupa perasaan nyaman dalam kelompok, dan 
bahagia menjadi anggota kelompok 
5. Menderetkan Deskriptor dari Setiap Indikator 
a. Social Cohesion  
1) Daya tarik antar anggota kelompok, deskriptor : ketertarikan terhadap 
teman-teman satu kelompoknya 
2) Daya tarik terhadap ketua kelompok, deskriptor : ketertarikan terhadap 
pemimpin kelompok 
b. Task Cohesion  
1) Kerjasama kelompok, deskriptor : dukungan dan kerjasama dalam 
melakukan tugas kelompok 
2) Tanggung jawab terhadap tugas kelompok, deskriptor : melaksanakan 
tugas yang dibebankan oleh kelompok secara optimal 
3) Kepercayaan antar anggota, deskriptor : rasa saling percaya diantara 
anggota kelompok 
c. Perceived Cohesion  
1) Kepemilikan kelompok, deskriptor : sikap memiliki kelompok dan 
menjadi bagian dari sebuah kelompok 
2) Menyediakan waktu bersama, deskriptor : bersedia meluangkan waktu 
demi kepentingan kelompok  
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d. Emotional Cohesion 
1) Perasaan nyaman dalam kelompok, deskriptor : merasa nyaman saat 
berkumpul dengan teman-teman satu kelompok 
2) Bahagia menjadi anggota kelompok, deskriptor : bahagia menjadi 
bagian dari kelompok 
6. Merumuskan Setiap Deskriptor menjadi Butir-butir Instrumen 
Langkah selanjutnya yaitu menyusun kalimat-kalimat berupa pernyataan-
pernyataan yang mewakili tiap-tiap deskriptor. Subyek diminta memilih 
pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan dirinya dengan cara memilih satu dari 
lima alternatif jawaban yang disediakan yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
kurang sesuai (KS), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
Cara penskoran skala kohesivitas kelompok adalah dengan melihat jenis 
item, termasuk item favorable atau unfavorable. Item favorable diberi skor 5 jika 
subyek memilih jawaban sangat sesuai (SS), diberi skor 4 jika subyek memilih 
jawaban sesuai (S), skor 3 untuk jawaban kurang sesuai (KS), skor 2 untuk 
jawaban tidak sesuai (TS), skor 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). 
Sebaliknya, item unfavorable diberi skor 1 jika subyek memilih jawaban sangat 
sesuai (SS), diberi skor 2 jika subyek memilih jawaban sesuai (S), skor 3 untuk 
jawaban kurang sesuai (KS), skor 4 untuk jawaban tidak sesuai (TS), skor 5 untuk 
jawaban sangat tidak sesuai (STS). Berikut kisi-kisi skala kohesivitas kelompok: 
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Tabel 4. Kisi-kisi Skala Kohesivitas Kelompok 
 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor 
No. Item 
∑ 
(+) (-) 
Kohesivitas 
Kelompok 
1. Social 
Cohesion 
a. Daya tarik antar 
anggota 
kelompok 
- Ketertarikan terhadap 
teman-teman satu 
kelompoknya 
1,3,
5,7 
2,4,6
,8 
8 
b. Daya tarik 
terhadap ketua 
kelompok 
- Ketertarikan terhadap 
pemimpin kelompok 
9,11
,13 
10,1
2,14 
6 
2. Task 
Cohesion 
 
a. Kerjasama 
kelompok 
- Dukungan dan kerjasama 
dalam melakukan tugas 
kelompok 
15,1
7,19 
16,1
8,20 
6 
b. Tanggung 
jawab terhadap 
tugas kelompok 
- Melaksanakan tugas 
yang dibebankan oleh 
kelompok secara optimal 
21,2
3,25
,27 
22,2
4,26,
28 
8 
c. Kepercayaan 
antar anggota 
- Rasa saling percaya 
diantara anggota 
kelompok 
29,3
1,33 
30,3
2,34 
6 
3. Perceived 
Cohesion 
a. Kepemilikan  
kelompok 
- Sikap memiliki 
kelompok dan menjadi 
bagian dari sebuah 
kelompok 
35,3
6,39 
37,3
8,40 
6 
b. Menyediakan 
waktu bersama 
- Bersedia meluangkan 
waktu demi kepentingan 
kelompok 
41,4
2,45 
43,4
4,46 
6 
4. Emotional 
Cohesion 
a. Perasaan 
nyaman dalam 
kelompok 
- Merasa nyaman saat 
berkumpul dengan 
teman-teman satu 
kelompok 
49,5
0,51
,53 
47,4
8,52 
7 
b. Bahagia 
menjadi 
anggota 
kelompok 
- Bahagia dan bangga 
menjadi bagian dari 
kelompok 
55,5
7,58
,59 
54,5
6,60 
7 
Jumlah Item 31 29 60 
 
7. Melengkapi Instrumen dengan (Pedoman/Instruksi) dan Kata Pengantar 
Ketentuan tahap akhir penyusunan instrumen dengan melengkapi instruksi 
dan kata pengantar yaitu: bahasa yang digunakan harus jelas dan mudah dipahami, 
rumusan harus singkat agar responden tidak kehabisan waktu hanya untuk 
membaca instruksi. 
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J. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
 Sugiyono (2010: 173) menyatakan bahwa valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Saifuddin Azwar 
(2006: 5) menambahkan bahwa validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya. Sejalan dengan beberapa ahli lainnya, Jonathan 
Sarwono (2006: 99) juga mengatakan bahwa suatu skala pengukuran dikatakan 
valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. 
Suharsimi Arikunto (2010: 212) menyatakan terdapat dua macam validitas 
yaitu validitas logis dan validitas empiris. Dikatakan validitas logis karena 
validitas ini diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar 
sehingga menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki. 
Validitas empiris atau validitas berdasarkan pengalaman merupakan validitas 
yang diperoleh dengan jalan mencobakan instrumen tersebut pada sasaran dalam 
penelitian. Langkah ini bisa disebut dengan kegiatan uji coba (try-out) instrumen. 
Setelah instrumen (butir-butir pertanyaan) disusun, instrumen juga harus 
ditelaah dengan mempergunakan kriteria tertentu disamping disesuaikan dengan 
kisi-kisi. Penelaah harus dilakukan oleh orang yang berkompeten di bidang yang 
bersangkutan, atau yang dikenal dengan istilah penilaian oleh ahlinya (expert 
judgement). Validitas ini disebut validitas logis, validitas logis mempunyai tujuan 
untuk mendapatkan keterangan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan 
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tujuan penelitian yang dapat menggambarkan indikator setiap variabel, serta 
menelaah apakah butir-butir pernyataan dalam instrumen itu telah sesuai dengan 
konsep keilmuan yang susunan kalimatnya dapat dipahami oleh responden. 
Pengujian validitas logis pada penelitian ini dilakukan oleh Dosen 
Pembimbing, sedangkan pengujian validitas empiris dilakukan dengan 
mengujicobakan instrumen berupa skala kohesivitas kelompok kepada 32 
pengurus OSIS lain yang bukan menjadi subyek penelitian. Setelah diujicobakan 
instrumen akan dihitung validitasnya dengan menggunakan program SPSS 
ver16.0. 
Kriteria validitas ditentukan dengan melihat nilai Pearson Correlation. 
Jika nilai Pearson Correlation > nilai pembanding berupa r-kritis, maka item 
tersebut valid. r-kritis bisa menggunakan table r untuk mengetahui pernyataan 
yang valid dan tidak valid, dilihat nilai korelasi lalu dibandingkan dengan tabel 
korelasi Product-moment. Subyek uji coba penelitian dalam pengujian validitas 
instrumen yaitu 32 siswa yang terdiri dari 17 pengurus OSIS SMK YPKK 2 
Sleman dan 15 pengurus OSIS SMK YPKK 3 Sleman.  
Setelah rhitung didapat, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel untuk 
mengetahui butir soal yang valid dan butir soal yang tidak valid. Dengan pedoman 
pada taraf signifikansi 5% dengan N= 32 didapatkan nilai koefisien korelasi 
0,349. Apabila rhitung yang didapat lebih besar atau sama dengan rtabel maka butir 
soal tersebut valid dan apabila rhitung yang didapat lebih kecil dari rtabel maka butir 
soal tersebut tidak valid. Diperoleh hasil dari 60 item pernyataan yang dapat 
dibuktikan sebanyak 43 item pernyataan yang dinyatakan valid dan 17 item 
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dinyatakan tidak valid/gugur. Hasil pengolahan seleksi butir item melalui SPSS 
dapat dilihat pada lampiran 2, berikut penyajiannya: 
Tabel 5. Item Valid dan Gugur 
 
Variabel ∑ Item Semula ∑ Item Gugur ∑ Item Valid 
Kohesivitas 
Kelompok 
 
60item 
17item  
(2, 4, 6, 9,10, 
11, 14, 19, 26, 
29, 31, 36, 41, 
45, 46, 48, 50) 
43item  
(1, 3, 5, 7, 8, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 30, 32, 33, 34, 
35, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 47, 49, 51, 
52, 53,54, 55, 56, 57, 58, 59, 60) 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2010: 173) instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Jonathan Sarwono (2006: 100) juga mengatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada 
adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran tertentu. Reliabilitas 
berkonsentrasi pada masalah akurasi pengukuran dan hasilnya. 
Saifuddin Azwar (2006: 4) menambahkan bahwa reliabilitas merupakan 
penerjemahan dari kata reliaibility yang mempunyai asal kata rely dan ability. 
Pengukuran yang memilki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang 
reliabel. Terdapat beberapa nama lain dari reliabilitas seperti keterpercayaan, 
keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya, namun ide pokok 
yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. 
Berikut ini akan disajikan tabel menurut Sugiyono (2010: 257) sebagai 
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dari reliabilitas 
instrumen yang telah diketahui validitasnya. Interpretasi tersebut yaitu: 
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Tabel 6. Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval koefisien rhitung Interpretasi 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
 
Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien Alpha dengan melakukan 
Reliability Analysis dengan bantuan software SPSS ver. 16 for windows. Uji 
reliabilitas dilihat pada nilai Alpha-Cronbach untuk reliabilitas keseluruhan item 
dalam satu variabel. Nilai reliabilitas diperoleh dengan melihat pada kotak output 
di perhitungan SPSS ver16.0, dapat dijabarkan di bawah ini: 
Tabel 7. Uji Reliabilitas Instrumen 
 
 
 
Nilai alpha yang dihasilkan kemudian ditafsirkan sesuai dengan tabel 
interpretasi koefisien korelasi. Melihat paparan dari tebel tersebut, dapat dilihat 
bahwa pada nilai reliabilitasnya alpha bernilai 0,921 sehingga dapat dikatakan 
bahwa reliabilitas instrumen sangat kuat. 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen skala kohesivitas 
kelompok yang dilakukan pada kelompok uji coba, didapatkan 43 item sahih dan 
17 item gugur. Berikut ini penyajian kisi-kisi skala kohesivitas kelompok setelah 
dilakukan uji coba. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,921 43 
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Tabel 8. Kisi-kisi Skala Kohesivitas Kelompok Setelah Uji Coba 
 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor 
No. Item ∑ 
(+) (-) 
Kohesivitas 
Kelompok 
1. Social 
Cohesion 
a. Daya tarik antar 
anggota 
kelompok 
- Ketertarikan terhadap 
teman-teman satu 
kelompoknya 
1,2,
3,4 
5 5 
b. Daya tarik 
terhadap ketua 
kelompok 
- Ketertarikan terhadap 
pemimpin kelompok 
7 6 2 
2. Task 
Cohesion 
 
a. Kerjasama 
kelompok 
- Dukungan dan kerjasama 
dalam melakukan tugas 
kelompok 
8,10 
9,11,
12 
5 
b. Tanggung 
jawab  terhadap 
tugas kelompok 
- Melaksanakan tugas 
yang dibebankan oleh 
kelompok secara optimal 
13,1
5,17
,18 
14,1
6,19 
7 
c. Kepercayaan 
antar anggota 
- Rasa saling percaya 
diantara anggota 
kelompok 
22 
20,2
1,23 
4 
3. Perceived 
Cohesion 
a. Kepemilikan  
kelompok 
- Sikap memiliki 
kelompok dan menjadi 
bagian dari sebuah 
kelompok 
24,2
7 
25,2
6,27 
5 
b. Menyediakan 
waktu bersama 
- Bersedia meluangkan 
waktu demi kepentingan 
kelompok 
29 
30,3
1 
3 
4. Emotional 
Cohesion 
a. Perasaan 
nyaman dalam 
kelompok 
- Merasa nyaman saat 
berkumpul dengan 
teman-teman satu 
kelompok 
33,3
4,36 
32,3
5 
5 
b. Bahagia 
menjadi 
anggota 
kelompok 
- Bahagia dan bangga 
menjadi bagian dari 
kelompok 
38,4
0,41
,42 
37,3
9,43 
7 
Jumlah Item 22 21 
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K. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data deskriptif kuantitatif. Di bawah ini akan dijelaskan teknik analisis pada 
penelitian ini : 
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1. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis yang terdiri dari uji normalitas. Pengujian normalitas data digunakan 
untuk mengetahui data penelitian yang telah terkumpul apakah berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas dihitung menggunakan SPSS 16.0 for windows 
dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas ditentukan berdasarkan 
penggunaan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Hipotesis untuk pengujian normalitas 
adalah : 
Ho  : (Sig.) ≤ 0,05 , data tidak berdistribusi normal 
Ha  : (Sig.) > 0,05 , data berdistribusi normal 
Apabila data berdistribusi normal maka uji t dengan statistik parametrik 
yang dilakukan, namun jika persyaratan tidak terpenuhi, maka menggunakan 
analisis non parametrik. 
 
2. Uji Korelasi  
Untuk menentukan bentuk analisis uji t maka data yang didapat perlu diuji 
korelasi. Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan 
posttest saling berhubungan atau tidak. Uji korelasi ditentukan berdasarkan 
penggunaan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Hipotesis untuk pengujian korelasi: 
Ho  : (Sig.) ≤ 0,05 , data tidak berpasangan/bebas  
Ha  : (Sig.) > 0,05 , data berpasangan 
 Jika analisis data hasil pretest dan posttest berhubungan, maka uji t 
menggunakan data berpasangan (paired sample-t test). Namun jika data hasil 
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pretest dan posttest tidak berhubungan maka uji t menggunakan data 
berpasangan/bebas (independen sample-t test). 
 
3. Uji t 
Analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
statistik parametrik, yaitu dengan menggunakan analisis uji t untuk data 
berpasangan (paired sample-t test). Tes ini digunakan data berdistribusi normal 
dan sampelnya saling berhubungan. Analisis uji t untuk data berpasangan 
dianalisis dengan menggunakan SPSS 16.0. Uji t ditentukan berdasarkan 
penggunaan taraf signifikansi 5% atau 0,05.  
Ha  : Sosiodrama berpengaruh positif terhadap kohesivitas kelompok 
Ho  : Sosiodrama tidak berpengaruh positif terhadap kohesivitas kelompok 
Maka hipotesis untuk uji t :  
Ha  : (Sig.) ≤ 0,05, Ha diterima Ho ditolak 
Ho  : (Sig.) > 0,05, Ho diterima Ha ditolak 
 
4. Kategori Diagnostik 
Analisis data kuantitatif juga dilakukan terhadap skor pretest dan skor 
posttest. Skor pretest dan skor posttest masing-masing siswa akan dikategorikan. 
Menurut Saifuddin Azwar (2008: 108), penentuan kategori didasarkan pada 
tingkat diferensiasi yang dikehendaki, namun perlu ditetapkan terlebih dahulu 
pada batasan yang akan digunakan berdasarkan standar nilai hipotetik, berikut 
penggolongan data ke dalam tiga kategori diagnostik: 
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Tinggi  = X > µ + 1 σ 
Sedang  = µ - 1 σ < X < µ + 1 σ 
Rendah = X < µ - 1 σ 
Keterangan : 
X  =  jumlah skor hasil tes 
µ = mean ideal 
σ  = standar deviasi 
Berdasarkan data hipotetik skala kohesivitas kelompok pretest dan 
posttest, diperoleh hasil nilai minimum hipotetik sebesar 43 X 1 = 43, nilai 
maksimal hipotetik sebesar 43 X 5 = 215, standar deviasi sebesar 215 – 43 : 6 = 
28,67 dan rerata hipotetik sebesar 215 + 43 : 2 = 129. Berikut tabel kategori skor 
pretest dan posttest : 
Tabel 9. Kategori Skor Pretest dan Posttest 
 
Kategori Nilai 
Tinggi X > 157,67 
Sedang 100,33 < X < 157,67 
Rendah X < 100,33 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Skor Pretest dan Posttest 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pretest tanggal 05 Juli 2013 kepada 
seluruh pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman periode 2012/2013. Berikut tabel 
hasil pretest subyek penelitian: 
Tabel 10. Hasil Pretest Subyek Penelitian  
No. Nama/Inisial Skor Kategori 
1 HK 95 Rendah 
2 ASD 88 Rendah 
3 APP 92 Rendah 
4 RJ 123 Sedang 
5 PS 87 Rendah 
6 AMD 91 Rendah 
7 FAM 124 Sedang 
8 LPA 90 Rendah 
9 BSH 89 Rendah 
10 AK 90 Rendah 
11 JU 126 Sedang 
12 F 98 Sedang 
13 NA 99 Rendah 
14 DM 100 Rendah 
15 ETA 129 Sedang 
16 HNI 90 Rendah 
17 ALA 94 Rendah 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari hasil pretest subyek termasuk 
dalam kategori rendah dan sedang. Sedangkan secara kelompok hasil pretest 
kohesivitas kelompok menunjukkan kategori rendah dengan rata-rata hasil pretest 
100,29. Dalam penelitian ini, seluruh pengurus dijadikan subyek penelitian. Oleh 
karena itu, setelah dilakukan pretest dan diberikan tiga kali treatment berupa 
sosiodrama oleh peneliti, dilanjutkan dengan posttest. Berikut tabel hasil posttest 
subyek penelitian: 
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Tabel 11. Hasil Postest Subyek Penelitian 
No. Nama/Inisial Skor Kategori 
1 HK 158 Tinggi 
2 ASD 133 Sedang 
3 APP 140 Sedang 
4 RJ 167 Tinggi 
5 PS 141 Sedang 
6 AMD 129 Sedang 
7 FAM 146 Sedang 
8 LPA 142 Sedang 
9 BSH 136 Sedang 
10 AK 149 Sedang 
11 JU 159 Tinggi 
12 F 155 Sedang 
13 NA 164 Sedang 
14 DM 145 Sedang 
15 ETA 169 Tinggi 
16 HNI 152 Sedang 
17 ALA 157 Sedang 
Dari tabel diatas dapat dilihat hasil posttest subyek , dapat diketahui bahwa 
dari 17 orang subyek, 4 orang memperoleh skor tinggi dan 13 orang subyek 
memperoleh skor sedang. Meskipun demikian ada peningkatan rata-rata kategori 
kohesivitas kelompok dari hasil pretest yang awalnya rendah menjadi sedang pada 
hasil posttest yaitu 149,53. Dibawah ini tabel perbedaan hasil pretest dan posttest: 
Tabel 12. Perbedaan Hasil Pretest dengan Posttest Subyek Penelitian 
No. Nama/Inisial Pretest Posttest 
1 HK 95 158 
2 ASD 88 133 
3 APP 92 140 
4 RJ 123 167 
5 PS 87 141 
6 AMD 91 129 
7 FAM 124 146 
8 LPA 90 142 
9 BSH 89 136 
10 AK 90 149 
11 JU 126 159 
12 F 98 155 
13 NA 99 164 
14 DM 100 145 
15 ETA 129 169 
16 HNI 90 152 
17 ALA 94 157 
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Terlihat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dengan posttest, 
misalnya saja dari subyek NA pada saat pretest NA mendapatkan skor 99 yaitu 
kategori rendah namun setelah mendapatkan treatment dan diuji dengan posttest 
skornya meningkat menjadi 164 yaitu kategori tinggi. Rata-rata skor kelompok 
juga meningkat dari 100,29 menjadi 149,53 atau dari kategori rendah meningkat 
ke kategori sedang. Berikut ini perbandingan skor rata-rata sebelum dan sesudah 
pemberian treatment : 
 
Gambar 3. Perbandingan Skor Rata-rata Pretest dan Posttest 
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan subyek mengalami peningkatan pada kohesivitas kelompoknya. 
Meskipun ada beberapa subyek yang masih belum bisa membentuk ikatan sosial 
secara baik untuk tetap bertahan dan bersatu dalam kelompok, akan tetapi dengan 
pendampingan khusus dari Guru BK dan Pembina OSIS diharapkan subyek dapat 
lebih meningkatkan kohesivitas dalam kelompoknya sehingga produktivitas 
kelompok dapat tercapai secara optimal. 
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2. Pengujian Hipotesis  
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa hipotesis pada penelitian ini yaitu 
sosiodrama berpengaruh positif terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS 
SMK YPKK 1 Sleman periode 2012/2013. Pengujian hipotesis menggunakan uji t 
untuk data berpasangan dengan taraf signifikansi 5% atau 0.05, berikut proses 
perhitungannya dengan menggunakan SPSS for Windows versi 16.0: 
a. Uji Normalitas 
Langkah pertama dalam pengujian hipotesis yaitu dengan mengetahui data 
penelitian yang telah terkumpul berdistribusi normal atau tidak melalui uji 
normalitas. Dari data dibawah ini, nilai pretest dan posttest masing-masing 
menunjukkan 0,160 dan 0,999 > 0,05. Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa 
data penelitian berdistribusi normal sehingga pengujian hipotesis menggunakan 
statistik parametrik berupa uji t. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest Posttest 
N 17 17 
Normal Parameters
a
 Mean 1.0029E2 1.4953E2 
Std. Deviation 1.49280E1 1.19327E1 
Most Extreme Differences Absolute .273 .089 
Positive .273 .089 
Negative -.187 -.088 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.124 .367 
Asymp. Sig. (2-tailed) .160 .999 
a. Test distribution is Normal.   
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b. Uji Korelasi 
Langkah kedua dalam pengujian hipotesis yaitu dengan mengetahui data 
data hasil pretest dan posttest saling berhubungan atau tidak dengan menggunakan 
uji korelasi. Dari hasil dibawah ini, menunjukkan bahwa data hasil pretest dan 
posttest berhubungan, sehingga uji t menggunakan data berpasangan (paired 
sample-t test). 
Correlations 
  Pretest Posttest 
Pretest Pearson Correlation 1 .628
**
 
Sig. (2-tailed)  .007 
N 17 17 
Posttest Pearson Correlation .628
**
 1 
Sig. (2-tailed) .007  
N 17 17 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
c. Uji t 
Dari tabel test statistics dapat dilihat bahwa nilai t atau to (Uji Statistik) 
sebesar 25,826. Apabila dikonsultasikan terhadap tabel nilai kritis uji t untuk ɑ = 
0.05 maka dapat ditemukan nilai t tabel dengan subyek atau n = 17 dengan rumus 
d.b = n – 1 = 17 – 1 = 16, dengan d.b = 16 maka ditemukan t tabel 2,120. 
Kemudian to dikonsultasikan dengan t tabel yang menunjukkan bahwa to (Uji 
Statistik) > ttabel maka sosiodrama berpengaruh positif terhadap kohesivitas 
kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman periode 2012/2013. Selain itu, 
dari tabel  test statistics juga dapat disimpulkan hal yang serupa, dengan melihat 
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signifikansinya, yakni signifikansi hasil sebesar 0,000, sementara signifikansi 
tabel yang telah ditentukan sebesar 0,05, karena signifikansi hasil < signifikansi 
tabel yang telah ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis sosiodrama 
berpengaruh positif terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 
Sleman periode 2012/2013 dapat diterima. 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
T df 
Sig. 
(2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 VAR00001 - 
VAR00002 
1.23412E2 27.86343 4.77854 113.68975 133.13378 25.826 33 .000 
 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Pelaksanaan Treatment 
Dalam penelitian ini, treatment dilaksanakan sebanyak tiga tahap atau tiga 
sesi. Berikut adalah pemaparan pelaksanaan tiap treatment: 
1) Treatment Sesi Ke-1 
Treatment pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 09 Juli 
2013 disalah satu ruang di SMK YPKK 1 Sleman pukul 10.00-11.00 WIB. 
Pada pertemuan pertama ini, pengurus yang hadir hanya berjumlah 7 
siswa. Ketujuh siswa tersebut adalah : HK, PS, F, HNI, ALA, AK dan 
APP. Setelah subyek terkumpul, peneliti membuka kegiatan dan 
menjelaskan maksud dan tujuan diadakan kegiatan ini. Untuk 
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menumbuhkan semangat dan keakraban, terlebih dahulu diadakan ice 
breaking.  
Pada pertemuan sesi pertama ini teknik sosiodrama  yang diberikan 
yaitu bertema “Rapat Bersahabat”. Tujuan dari kegiatan ini yaitu agar para 
subyek yang merupakan pengurus OSIS mampu melaksanakan rapat yang 
efektif sehingga mampu mempersiapkan semua program kerja secara 
optimal. Dengan rapat yang efektif, para pengurus saling belajar 
bagaimana sikap yang tepat saat menyampaikan pendapat atau menerima 
saran. Saat treatment pertama ini, para pengurus dapat belajar bagaimana 
menyelesaikan konflik yang tepat.  
Setelah peneliti menjelaskan mekanisme pelaksanaan sosiodrama, 
peneliti meminta 5 orang untuk maju sebagai pemeran dan selebihnya 
bertugas sebagai pengamat. Dari 7 orang siswa, hanya 3 siswa yang mau 
secara sukarela maju sebagai pemeran, 2 orang pemeran lain maju 
berdasarkan rekomendasi dari teman sebaya. Kemudian peneliti 
membagikan naskah dan name tag yang sudah disiapkan kepada masing-
masing pemeran. Pemeran diberikan waktu 10 menit untuk memahami ini 
naskah dan merancang jalannya cerita. Sedangkan para siswa yang 
bertugas sebagai pengamat harus mengamati jalannya cerita yang 
diperankan oleh perannya. Pada akhir cerita  diadakan diskusi untuk 
penyelesaian konflik yang ada dalam naskah.  
Pada sesi ini, awalnya beberapa pemeran bingung mengenai peran 
yang harus diperankannya. Hal tersebut terjadi karena naskah yang 
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diberikan hanya berisikan gambaran umum dialog. Tujuan dari peneliti 
hanya menuliskan gambaran umum dialog, agar para pemeran mampu 
berimprovisasi secara mandiri sehingga kreativitas dan rasa percaya diri 
dalam mengekpresikan karakteristik pemeran juga dapat tergali.  
Saat proses pelaksanaan pemeranan yang berlangsung selama 15 
menit, para siswa sudah mampu berperan cukup baik. Bahkan ada siswa 
yang sudah sangat mendalami perannya dan berimprovisasi secara baik. 
Saat konflik sudah memuncak, peneliti mengentikan proses pemeranan. 
Selanjutnya, peneliti memimpin diskusi bersama pengamat dan pemeran 
mengenai konflik yang terjadi dalam naskah.  
Para pengamat diminta memberikan alternatif untuk pemecahan 
konflik. Hal tersebut disampaikan kepada seluruh pengurus. Saat sesi ini, 
para pengamat masih malu-malu menyampaikan pendapatnya. Oleh karena 
itu, perlu bimbingan ekstra dari peneliti. Secara keseluruhan, treatment 
pertama dapat berjalan cukup lancar.  
Diharapkan setelah treatment ini, para siswa mampu melaksanakan 
rapat secara efektif sehingga tujuan dari rapat dapat tercapai. Di akhir 
pertemuan, peneliti memberikan penugasan dengan membagi menjadi 3 
kelompok. Masing-masing kelompok harus memahami anggota 
kelompoknya secara lebih mendalam. 
2) Treatment Sesi Ke-2 
Treatment kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 12 Juli 2013 
disalah satu ruang di SMK YPKK 1 Sleman pukul 09.00-10.00 WIB. Pada 
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pertemuan kedua ini, pengurus yang hadir berjumlah 9 siswa. Kesembilan 
siswa tersebut adalah : HK, ASD, PS, AK, F, NA, DM, HNI dan ALA. 
Setelah subyek terkumpul, peneliti membuka kegiatan dan menjelaskan 
maksud dan tujuan diadakan kegiatan ini.  
Peneliti membuka treatment sesi kedua ini dengan mengecek 
penugasan pada treatment sesi ke-1. Cara pengecekan dengan 
mengelompokkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. Antar 
kelompok diminta memberikan pertanyaan kepada kelompok lain 
berkaitan dengan hal-hal yang sederhana mengenai anggota dalam 
kelompok lainnya tersebut. Penugasan ini bertujuan agar antar pengurus 
lebih saling mengenal satu sama lain. Para pengurus terlihat antusias 
melaksanakan penugasan tersebut. 
Teknik sosiodrama yang diberikan pada treatment ke-2 yaitu 
bertema “Osisku, You are my everything”. Tujuan dari kegiatan ini yaitu 
agar para subyek yang merupakan pengurus OSIS lebih bangga terhadap 
organisasi yang diikutinya yaitu OSIS. Dengan rasa bangga yang dimiliki 
para pengurus, mereka akan melakukan yang terbaik yang mereka bisa 
demi tercapainya tujuan dari kelompoknya tersebut. Pentingnya kerjasama 
antar pengurus dalam melaksanakan tugas serta rasa memiliki diantara 
sesama.  
Setelah peneliti menjelaskan mekanisme pelaksanaan sosiodrama, 
peneliti meminta 5 orang untuk maju sebagai pemeran dan selebihnya 
bertugas sebagai pengamat. Pemeran pada sesi ini diutamakan merupakan 
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pengurus yang sebelumnya menjadi pengamat atau belum pernah menjadi 
pemeran. Langkah ini diambil, agar semua pengurus dapat belajar tepa 
seliro yakni dapat menempatkan posisi diri sendiri seperti yang dialami 
oleh orang lain, belajar saling menghormati dan menghargai orang lain. 
Pada sesi ke-2 ini dari 9 orang siswa, 5 siswa orang mau secara 
sukarela maju sebagai pemeran. Kemudian peneliti membagikan naskah 
dan name tag yang sudah disiapkan kepada masing-masing pemeran. 
Pemeran diberikan waktu 10 menit untuk memahami ini naskah dan 
merancang jalannya cerita. Sedangkan para siswa yang bertugas sebagai 
pengamat harus mengamati jalannya cerita yang diperankan oleh 
perannya. Pada akhir cerita  diadakan diskusi untuk penyelesaian konflik 
yang ada dalam naskah.  
Pada sesi ini, para pemeran lebih cepat memahami isi naskah dan 
karakteristik yang harus mereka perankan. Saat proses pelaksanaan 
pemeranan yang berlangsung selama 15 menit, para siswa sudah mampu 
berperan cukup baik. Sebagian besar siswa juga sudah mampu 
berimprovisasi secara baik, sehingga tidak terpaku hanya pada naskah. 
Saat konflik sudah memuncak, peneliti mengentikan proses pemeranan. 
Selanjutnya, peneliti memimpin diskusi bersama pengamat dan pemeran 
mengenai konflik yang terjadi dalam naskah.  
Para pengamat diminta memberikan alternatif untuk pemecahan 
konflik yang disampaikan kepada seluruh pengurus. Pada sesi ke-2 ini, 
para pengamat sudah mulai mau menyampaikan pendapatnya. Keaktivan 
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dari para pemeran juga semakin menghidupkan suasana. Beberapa 
pemeran juga ikut memberikan masukan kepada teman-teman 
pengurusnya mengenai pemecahan konflik yang tepat. Secara keseluruhan, 
treatment kedua berjalan lebih lancar dari sesi sebelumnya.  
Diharapkan setelah treatment ini, para siswa lebih cinta dan bangga 
menjadi bagian dari kepengurusan OSIS sehingga lebih total dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pengurus OSIS.  
3) Treatment Sesi Ke-3 
Perlakuan sesi ketiga dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 15 Juli 
2013 disalah satu ruang di SMK YPKK 1 Sleman pukul 09.00-10.00 WIB. 
Pada pertemuan ketiga ini seluruh pengurus hadir yaitu berjumlah 17 
siswa. Setelah subyek terkumpul, peneliti membuka kegiatan dan 
menjelaskan maksud dan tujuan diadakan kegiatan ini. Untuk 
menumbuhkan semangat dan keakraban, terlebih dahulu diadakan ice 
breaking.  
Pada pertemuan sesi ketiga ini teknik sosiodrama  yang diberikan 
yaitu bertema “Dukungan Antar Sesama yang Hebat”. Tujuan dari 
kegiatan ini yaitu agar para subyek yang merupakan pengurus OSIS dapat 
belajar mengenai sikap yang ideal yang seharusnya dimiliki seorang 
pengurus dalam melakukan tugasnya secara berkelompok. Treatment 
ketiga ini juga diharapkan menjadi pembelajaran menyelesaikan konflik 
yang tepat dengan lebih mengutamakan kepentingan kelompok dibanding 
individu. 
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Setelah peneliti menjelaskan mekanisme pelaksanaan sosiodrama, 
peneliti meminta 7 orang untuk maju sebagai pemeran dan selebihnya 
bertugas sebagai pengamat. Pemeran pada sesi ini diutamakan merupakan 
subyek yang sebelumnya menjadi pengamat atau yang belum pernah 
menjadi pemeran. Ketujuh orang dalam sesi ini menawarkan diri secara 
sukarela menjadi pemeran. Langkah selanjutnya, peneliti membagikan 
naskah dan name tag yang sudah disiapkan kepada masing-masing 
pemeran. Pemeran diberikan waktu 10 menit untuk memahami ini naskah 
dan merancang jalannya cerita. Sedangkan para siswa yang bertugas 
sebagai pengamat harus mengamati jalannya cerita yang diperankan oleh 
perannya. Pada akhir cerita  diadakan diskusi untuk penyelesaian konflik 
yang ada dalam naskah.  
Pada sesi ini, pemeran cepat memahami meskipun awalnya beberapa 
pemeran bingung mengenai peran yang harus diperankannya. Saat proses 
pelaksanaan pemeranan yang berlangsung selama 20 menit, para siswa 
sudah mampu berperan dengan baik. Para pemeran juga mampu 
berimprovisasi dengan baik tanpa terpaku dengan naskah. Saat konflik 
sudah memuncak, peneliti mengentikan proses pemeranan. Selanjutnya, 
peneliti memimpin diskusi bersama pengamat dan pemeran mengenai 
konflik yang terjadi dalam cerita.  
Para pengamat diminta memberikan alternatif untuk pemecahan 
konflik. Hal tersebut disampaikan kepada seluruh pengurus. Pada sesi 
ketiga ini, para pengamat sebagian besar secara aktif memberikan 
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pendapat-pendapat yang membangun untuk memecahkan konflik yang 
terjadi dalam sosiodrama. Secara keseluruhan, treatment ketiga dapat 
berjalan sangat lancar.  
Diharapkan setelah treatment ini, para siswa mampu melaksanakan 
tugas atau program-program kerja OSIS dengan penuh tanggung jawab 
dan saling bekerjasama.  
  
b. Pelaksanaan Posttest pada Subyek Penelitian 
Pelaksanaan posttest diberikan tiga hari setelah pemberian treatment. 
Pengisian posttest dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2013 disalah satu ruangan di 
SMK YPKK 1 Sleman. Pelaksanaan posttest ini bertujuan untuk melihat 
perbedaan tingkat kohesivtas kelompok pengurus OSIS sebelum diberi treatment 
dan sesudah diberi treatment sosiodrama.  
 
c. Evaluasi Pelaksanaan Penelitian  
Setelah ketiga rangkaian treatment diberikan, peneliti menanyakan kepada 
para peserta kesan dan pesan selama mengikuti proses treatment. Para subyek 
menyatakan bahwa kegiatan sosiodrama sangat membantu dalam kedekatan dan 
kekompokan para pengurus OSIS. Naskah dan konflik yang diperankan juga 
sering kali terjadi selama kepengurusan, sehingga menginspirasi dalam 
kepengurusan selanjutnya agar lebih baik lagi, dan jika menemui masalah yang 
serupa sudah memiliki gambaran bagaimana cara pemecahannya. 
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Observasi yang dilakukan oleh observer pendamping selama proses 
treatment memperlihatkan adanya peningkatan kohesivitas kelompok melalui 
sosiodrama. Terlihat dari kedatangan siswa yang mulanya sedikit meningkat jadi 
banyak yang hadir. Itu terjadi karena dari pengurus antusias mengajak teman-
teman lain yang sebelumya belum hadir untuk menghadiri kegiatan. Antusias para 
pengurus juga makin hari makin meningkat saat bertugas di kegiatan sosiodrama, 
baik yang menjadi pemeran ataupun yang menjadi pengamat. Hubungan diantara 
pengurus juga semakin dekat dan akrab selama proses pelaksanaan sosiodrama 
juga berlanjut pada pengaruh postif terhadap hubungan sosial diluar pelaksanaan 
treatment.  
Hasil observasi juga mengamati kendala pelaksanaan sosiodrama terjadi 
karena waktu pelaksanaan penelitian yang bertepatan dengan jadwal liburan 
sekolah. Hal tersebut sempat menyebabkan kegiatan sosiodrama awalnya berjalan 
kurang optimal karena subyek yang datang hanya sedikit. Namun berkat 
kerjasama dengan para pengurus serta Pembina OSIS tingkat kehadiran para siswa 
semakin meningkat. 
Wawancara yang dilakukan tiap akhir sesi juga menunjukkan adanya 
pengaruh positif pemberian treatment sosiodrama terhadap kohesivitas kelompok 
pengurus OSIS. Siswa mengungkapkan bahwa dengan kegiatan sosiodrama 
mereka dapat belajar merasakan menjadi orang lain, sehingga lebih bisa 
memahami orang lain. Pembagian tugas yang ada dalam sosiodrama mengajarkan 
pentingnya tanggung jawab dan totalitas demi kelompok. Karena jika ada salah 
satu saja yang tidak bertanggungjawab terhadap terhadap tugasnya, maka tujuan 
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kelompok tidak akan tercapai secara optimal. Pengaruh positif lainnya yaitu para 
siswa menjadi paham bahwa konflik yang terjadi tidak akan terselesaikan jika 
hanya saling menyalahkan tanpa merumuskan pemecahan masalah.  
Berikut beberapa kutipan respon subyek saat diwawancara mengenai 
manfaat treatment yang sudah mereka dapatkan: 
“Ternyata tugas tiap pengurus OSIS itu gede banget ya Ka‟, kaya 
misalnya pas aku tadi dapet peran jadi Ketua OSIS, sebelumnya 
aku kira ketua OSIS kerjanya cuma nyuruh-nyuruh tapi ternyata 
jadi Ketua banyak yang harus dipikirin. Udah gitu, seringkali 
anggotanya g‟ pada nganggep apa yang udah dilakuin ketua, 
rasanya sakitttt. Sekarang aku bakal coba lebih ngormatin ketua 
OSIS, g cuma nuntut banyak tapi juga nyupport” 
 
“Aku sama temen-temen bakal lebih kompak lagi ka‟ jadi 
pengurus, kaya pas acara tadi, kalo kompak gitu kan seru, 
ngejalanin tugas apapun juga enak” 
 
“Kalo ada masalah di kepengurusan, baiknya diomongin baik-
baik, jangan cuma nyalahin tanpa solusi. Itu pelajaran yang aku 
dapet ka‟” 
 
Dari hasil wawancara diatas, para pengurus mengungkapkan respon  
pelaksanaan treatment sosiodrama terhadap kelompoknya antara lain: peningkatan 
sikap hormat-menghormati antar pengurus dalam kelompok, meningkatnya 
tanggung jawab para pengurus terhadap tugas yang diembannya serta peningkatan 
kemampuan dalam memecahkan konflik secara tepat. Pemaparan tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif setelah pemberian treatment 
sosiodrama terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 
Sleman. 
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B. Pembahasan 
Penelitian yang berjudul pengaruh sosiodrama terhadap kohesvitas 
kelompok terdiri dari tiga sesi treatment dengan tiga tema yaitu rapat bersahabat; 
OSISku, you are my everything; dan dukungan antar sesama yang hebat. 
Pemilihan ketiga tema tersebut disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan 
yang dialami oleh subyek penelitian dalam kepengurusan OSIS.  
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan setelah 
pemberian treatment dengan uji t, menunjukkan bahwa t tabel, to (Uji Statistik) > 
ttabel yaitu 25,826 > 2,120. Selain itu didukung dengan hasil signifikansi hasil < 
signifikansi tabel yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sosiodrama 
berpengaruh positif terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 
Sleman periode 2012/2013. 
Sejalan dengan hasil uji t diatas, rerata kategori diagnostik juga 
memaparkan perbedaan hasil pretest dan posttest setelah pemberian treatment 
kepada pengurus OSIS. Awalnya kategori kohesivitas kelompok rendah 
meningkat menjadi kategori kohesivitas kelompok sedang yaitu dengan nilai 
100,29 meningkat 149,53. Angka tersebut berarti bahwa sosiodrama berpengaruh 
positif terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS. 
Hasil observasi juga menunjukkan adanya pengaruh positif sosiodrama 
terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS. Hal tersebut terlihat dari minat 
berkumpul para pengurus yang awalnya sangat rendah, namun ketika pelaksanaan 
sosiodrama kehadiran siswa setiap kali pertemuan menunjukkan peningkatan. 
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Peningkatan ini juga berkelanjutan dalam kepengurusan OSIS diluar pemberian 
treatment.  
Peningkatan minat berkumpul tersebut juga secara otomatis 
mempengaruhi kedekatan diantara pengurus OSIS. Para pengurus OSIS yang 
awalnya meskipun satu kepengurusan namun tidak saling mengenal, sekarang 
menjadi lebih akrab dan mampu bersosialisasi dengan baik.  
Antusias para pengurus pada setiap pertemuan semakin meningkat saat 
kegiatan sosiodrama. Sebelum pemberian treatment para pengurus cenderung 
acuh terhadap kelompoknya dan individualis. Namun dalam pelaksanaan 
sosiodrama, hubungan diantara pengurus semakin kompak. Antar pengurus juga 
lebih saling perhatian, yang juga berpengaruh positif terhadap hubungan sosial 
diluar pelaksanaan sosiodrama. 
Komunikasi para pengurus yang awalnya belum mampu berjalan secara 
efektif, namun selama proses pelaksanaan sosiodrama terutama saat berdialog 
peran dan sesi diskusi, para pengurus dituntut untuk membiasakan berkomunikasi 
secara efektif. Hal tersebut ternyata mampu melatih para pengurus 
mengungkapkan apa yang seharusnya diungkapkan dengan tepat. 
Kebanggaan para pengurus terhadap kelompok yang awalnya banyak 
menyatakan ingin mengundurkan diri, namun setelah pelaksanaan sosiodrama 
kebanggaan dan keinginan untuk tetap berada dalam kelompok cenderung  
meningkat. Keseluruhan hasil observasi diatas, menunjukkan pengaruh positif 
pelaksanaan sosiodrama terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK 
YPKK 1 Sleman Periode 2012/2013.  
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Hasil wawancara yang dilakukan tiap akhir sesi juga menunjukkan adanya 
pengaruh positif pemberian treatment sosiodrama terhadap kohesivitas kelompok 
pengurus OSIS. Para pengurus menuturkan dengan kegiatan sosiodrama, mereka 
yang awalnya saling acuh menjadi belajar menghormati orang lain demi 
terciptanya hubungan yang harmonis.  
Para pengurus yang awalnya hanya sebagian kecil saja yang aktif, setelah 
pelaksanaan sosiodrama lebih banyak yang aktif dan bertanggungjawab terhadap 
tugas yang harus diembannya. Hal tersebut mereka lakukan secara sadar demi 
tercapainya tujuan kelompok.  
Sebelum mendapatkan treatment sosiodrama, para pengurus seringkali 
menyelesaikan permasalahan/konflik dengan cara bertumpu pada Pembina OSIS. 
Namun setelah pelaksanaan sosiodrama yang didalamnya terdapat konflik, 
melatih mereka untuk dapat memecahan konflik secara mandiri dan tepat. 
Keseluruhan hasil wawancara diatas, menunjukkan pengaruh positif 
pelaksanaan sosiodrama terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK 
YPKK 1 Sleman Periode 2012/2013. 
Pemaparan diatas menyatakan bahwa hipotesis sosiodrama berpengaruh 
positif terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman 
periode 2012/2013 dapat diterima. Sosiodrama merupakan dramatisasi tingkah 
laku yang bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah sosial, dimana sebagian 
peserta bertindak sebagai pemeran dan selebihnya berperan sebagai pengamat.  
Menurut Roestiyah (2011: 90) tujuan dari penggunaan teknik sosiodrama 
yaitu agar siswa dapat belajar menghormati orang lain, bertanggungjawab 
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terhadap tugasnya, serta belajar mengambil keputusan yang tepat dalam format 
kelompok. Setelah teknik sosiodrama diterapkan pada pengurus OSIS , ternyata 
teori tersebut terbukti. Pengurus OSIS lebih saling menghormati dalam 
kepengurusan, para pengurus lebih bertanggungjawab terhadap tugasnya serta 
dengan konflik yang ada dapat belajar memecahkan secara baik. 
Pemilihan sosiodrama terhadap peningkatan kohesivitas kelompok 
didasarkan pada kelebihan sosiodrama seperti yang diungkapkan Syaiful Bahri 
Djamarah  dan Aswan Zain (2010: 89) diantaranya kerjasama antar pemain dapat 
ditimbulkan dan dibina dengan sebaik-baiknya, siswa memperoleh kebiasaan 
untuk menerima dan membagi tanggung jawab dengan sesamanya, bahasa lisan 
siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah dipahami orang lain, 
siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Kelebihan sosiodrama 
tersebut berpengaruh secara positif terhadap peningkatan kohesivitas kelompok 
pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman.  
Seperti yang diungkapkan Tatiek Romlah (2006: 38) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kohesivitas kelompok. Dalam proses pelaksanaan 
sosiodrama, para pengurus dituntut dapat melakukan komunikasi dengan efektif 
dalam bentuk dialog yang mereka perankan dan penyampaian saran atau pendapat 
dalam sesi diskusi. Para pengurus juga dihadapkan pada permasalahan/konflik 
pada setiap sesi sosiodrama, sehingga pada tahap diskusi semua pengurus saling 
berbagi bagaimana langkah yang tepat dalam menyelesaikan konflik. Frekuensi 
pertemuan yang rutin saat treatment secara tidak langsung menumbuhkan 
kedekatan diantara pengurus. OSIS yang merupakan organisasi inti dalam sekolah 
102 
 
menuntut mereka untuk selalu bertanggungjawab terhadap tugas demi 
terlaksananya program kerja secara optimal.  
Sesuai dengan pendapat Shaw (Sunarru Samsi Hariadi, 2011: 28) 
mengenai ciri-ciri kelompok yang kohesif, pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman 
juga mulai mendekati ciri-ciri kelompok yang kohesif setelah mendapatkan 
treatment sosiodrama. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya kesediaan 
mereka dalam mencurahkan waktu dalam pertemuan kelompok serta didukung 
dengan sikap Ketua OSIS yang lebih mampu mengkoordinir anggotanya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti  menyadari bahwa masih banyak kelemahan, kekurangan dan 
keterbatasan selama proses penelitian ini dilakukan. Keterbatasan-keterbatasan 
yang dihadapi selama penelitian ini dilaksanakan, diantaranya yaitu : 
1. Peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor lain yang mungkin 
mempengaruhi kohesivitas kelompok. 
2. Ketidakmampuan mengontrol faktor-faktor lain yang mungkin 
mempengaruhi kohesivitas kelompok menyebabkan hasil penelitian ini 
belum dapat menggeneralisasi populasi yang lebih besar. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa : Sosiodrama berpengaruh positif 
terhadap kohesivitas kelompok pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman periode 
2012/2013.  
Hal tersebut berarti sosiodrama berpengaruh positif terhadap 
kecenderungan pengurus OSIS untuk tetap membentuk ikatan sosial, sehingga 
para pengurus OSIS tetap bertahan dan bersatu dalam kelompok OSIS SMK 
YPKK 1 Sleman periode 2012/2013.   
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka 
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
a. Bagi Pengurus OSIS 
Pengurus OSIS dapat mengaplikasikan kegiatan sosiodrama yang sudah 
didapatkan dalam pelaksanaan kepengurusan selanjutnya. Para pengurus 
juga menerapkan aktivitas lain agar tetap menjaga serta meningkatkan 
kohesivitas kelompok yang telah terbentuk, misalnya : saling menyapa, 
saling tersenyum serta saling berjabat tangan ketika bertemu dengan 
teman-teman pengurus OSIS. 
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b. Bagi Pembina OSIS 
Pembina OSIS lebih intensif mendampingi para pengurus OSIS sehingga 
dalam melaksanakan program kerja dapat lebih terarah dan terpantau. Saat 
awal kepengurusan selanjutnya, pembina OSIS juga perlu mengadakan 
kegiatan bersama seperti makrab untuk membentuk kohesivitas kelompok 
para pengurus OSIS lebih matang sejak awal. 
c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK dapat menerapkan teknik sosiodrama sebagai salah satu media 
dalam memberikan layanan bimbingan sosial terhadap permasalahan yang 
dialami siswa khususnya permasalahan sosial yang dialami siswa sehari-
hari seperti dalam kelompok belajar atau organisasi siswa lainnya. 
d. Bagi Peneliti Lainnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan teknik lain untuk 
meningkatkan kohesivitas kelompok.  
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Lampiran 1. Lembar Kuesioner Sebelum Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
 
KUESIONER 
(SEBELUM UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS) 
A. PENGANTAR 
Adik-adik yang saya cintai dan saya banggakan, perkenankanlah saya 
untuk membagikan skala tentang kohesivitas kelompok kepada adik-adik dan 
kesediaan adik-adik untuk mengisinya. Manfaat dari skala kohesivitas 
kelompok ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kohesivitas kelompok 
adik-adik apa adanya. Oleh sebab itu, harapannya adik-adik dapat meluangkan 
waktu sejenak untuk mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. 
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian, tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai dan tidak ada 
konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya. Oleh sebab itu, saya berharap adik-adik dapat memberikan 
jawaban yang jujur apa adanya. 
Atas kesedian adik-adik untuk melungkan waktu menjawab skala ini saya 
ucapkan terima kasih. 
Hormat saya, 
 
Teguh Pangesti Rahayu 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Umur : 
Sekolah : 
Kelas : 
 
C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai. 
3. Setiap pernyataan dalam skala kohesivitas kelompok dilengkapi lima 
pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Contoh: 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Bagi saya belajar adalah suatu kewajiban √     
2 Saya belajar jika akan ujian    √  
 
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Bagi saya belajar adalah suatu kewajiban √   √  
2 Saya belajar jika akan ujian  √  √  
 
D. SKALA KOHESIVITAS KELOMPOK 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Teman-teman pengurus OSIS kompak      
2 Teman-teman pengurus OSIS egois      
3 Teman-teman pengurus OSIS menyenangkan      
4 Teman-teman pengurus OSIS menyebalkan      
5 Sesama pengurus OSIS saling perhatian      
6 Sesama pengurus OSIS saling cuek      
7 Teman-teman pengurus OSIS memberikan 
pengaruh positif bagi saya 
     
8 Saya menyesal menjadi pengurus OSIS      
9 Ketua OSIS saya patut dijadikan teladan      
10 Saya pernah kecewa dengan sikap Ketua OSIS      
11 Ketua OSIS saya mampu memimpin anggotanya 
dengan baik 
     
12 Ketua OSIS saya tidak layak dijadikan pemimpin      
13 Saya menghormati ketua OSIS      
14 Ketua OSIS saya tidak bisa memimpin 
anggotanya dengan baik 
     
15 Terdapat kesatuan dan kebersamaan diantara 
pengurus OSIS dalam menjalankan tugas 
     
16 Saya tidak peduli dengan tugas di OSIS      
17 Pengurus OSIS saling mendukung satu sama lain      
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No Pernyataan SS S KS TS STS 
18 Ketika ada pengurus lain yang membutuhkan 
bantuan  saya cuek 
     
19 Saya bersedia membantu jika ada pengurus lain 
yang membutuhkan bantuan 
     
20 Pengurus OSIS saling menjatuhkan citra pengurus 
OSIS lain saat bertugas 
     
21 Pengurus OSIS melaksanakan tugas secara 
optimal 
     
 
22 Pengurus OSIS tidak bertanggungjawab atas 
tugasnya 
     
23 Saya mengupayakan yang terbaik demi 
kepentingan OSIS 
     
24 Saya tidak semangat dalam mengerjakan tugas 
OSIS 
     
25 Pengurus OSIS menjalankan tugas tepat waktu      
26 Saya suka menunda-nunda pekerjaan di OSIS      
27 Kinerja pengurus OSIS memuaskan      
28 Program kerja pengurus OSIS banyak yang 
terbengkalai 
     
29 Pengurus OSIS dapat dipercaya dalam 
mengemban tugasnya 
     
30 Tidak terdapat kepercayaan antar pengurus OSIS      
31 Di OSIS saya menjadi orang yang dipercaya       
32 Saya meremehkan kinerja anggota lain dalam satu 
kepengurusan OSIS 
     
33 Saya percaya, bekerjasama dengan pengurus lain, 
tujuan kelompok akan tercapai secara optimal 
     
34 Saya tidak yakin, tujuan kelompok akan berhasil 
jika dikerjakan bersama pengurus lain 
     
35 Beberapa anggota di OSIS dapat menjadi teman 
saya 
     
36 Anggota OSIS membuat saya terlibat dalam OSIS      
37 Saya tidak merasa menjadi bagian dari OSIS      
38 OSIS tidak penting bagi pengembangan diri saya      
39 Menjadi bagian dari kepengurusan OSIS 
merupakan hal yang berharga 
     
40 Saya tidak keberatan jika keluar dari 
kepengurusan OSIS 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 
41 Pengurus OSIS menghabiskan waktu bersama 
untuk saling mengenal satu sama lain 
    
 
42 Saya selalu meluangkan waktu saat ada pertemuan 
pengurus OSIS 
     
43 Kehadiran saya tidak akan berpengaruh padaOSIS      
44 Saya malas mengikuti pertemuan OSIS       
45 Saya ingin terus terlibat dalam pertemuan OSIS      
46 Saat ada pertemuan OSIS saya mencari-cari alasan 
untuk bisa menghindar 
     
47 Saya merasa tidak betah berlama-lama dengan 
pengurus OSIS 
     
48 Saya merasa minder bertemu dengan pengurus 
OSIS 
     
49 Pengurus OSIS membuat saya merasa disukai      
50 Saya dapat menceritakan apapun di OSIS tanpa 
merasa cemas 
     
51 Saya bebas menyampaikan pendapat di OSIS      
52 Mengemukaan gagasan kepada pengurus lain 
merupakan hal yang sulit bagi saya 
     
53 Berkumpul dengan pengurus OSIS membuat saya 
merasa nyaman 
     
54 Menjadi bagian pengurus OSIS merupakan hal 
yang memalukan 
     
55 Berkumpul dengan pengurus OSIS merupakan hal 
yang saya sukai 
     
56 Saya merasa tertekan menjadi bagian dari 
kepengurusan  OSIS 
     
57 Saya bersyukur menjadi bagian dalam 
kepengurusan OSIS 
     
58 Ketika bercerita mengenai OSIS kepada orang lain 
saya antusias 
     
59 Saya bangga menjadi bagain dari pengurus OSIS      
60 Saya ingin keluar dari kepengurusan OSIS      
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Lampiran 2. Tabel Uji Validitas Butir Item 
UJI VALIDITAS 
Butir Item Nilai korelasi (r) 
Nilai r tabel 
N= 32 ; ɑ= 5% 
Keterangan Kesimpulan 
Item 1  0.371 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 2  0.163 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 3  0.429 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 4  0.065 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 5  0.553 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 6  0.341 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 7  0.460 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 8  0.467 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 9  0.261 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 10  0.057 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 11  0.322 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 12  0.353 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 13  0.488 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 14  0.107 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 15  0.627 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 16  0.527 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 17  0.425 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 18  0.377 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 19  0.228 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 20  0.520 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 21  0.629 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 22  0.566 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 23  0.485 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 24  0.448 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 25  0.439 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 26  0.183 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 27  0.462 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 28  0.375 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 29  0.289 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 30  0.608 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 31  0.187 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid  
Item 32  0.386 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 33  0.369 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 34  0.680 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 35  0.504 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 36  0.145 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 37  0.466 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 38  0.680 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 39  0.476 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 40  0.475 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 41  0.032 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 42  0.456 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 43  0.430 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 44  0.578 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 45 0.245 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 46  0.344 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 47  0.632 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
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Item 48  0.336 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
Item 49  0.494 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 50  0.205 0.349 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid  
Item 51  0.366 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 52  0.393 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 53  0.433 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 54  0.515 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 55  0.520 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 56  0.416 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 57  0.500 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 58  0.376 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 59  0.532 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
Item 60  0.349 0.349 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
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Lampiran 3. Lembar Kuesioner Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas 
KUESIONER 
E. PENGANTAR 
Adik-adik yang saya cintai dan saya banggakan, perkenankanlah saya 
untuk membagikan skala tentang kohesivitas kelompok kepada adik-adik dan 
kesediaan adik-adik untuk mengisinya. Manfaat dari skala kohesivitas 
kelompok ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kohesivitas kelompok 
adik-adik apa adanya. Oleh sebab itu, harapannya adik-adik dapat meluangkan 
waktu sejenak untuk mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. 
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian, tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai dan tidak ada 
konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya. Oleh sebab itu, saya berharap adik-adik dapat memberikan 
jawaban yang jujur apa adanya. 
Atas kesedian adik-adik untuk melungkan waktu menjawab skala ini saya 
ucapkan terima kasih. 
Hormat saya, 
 
Teguh Pangesti Rahayu 
 
F. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Umur : 
Sekolah : 
Kelas : 
 
G. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai. 
3. Setiap pernyataan dalam skala kohesivitas kelompok dilengkapi lima 
pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Contoh: 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Bagi saya belajar adalah suatu kewajiban √     
2 Saya belajar jika akan ujian    √  
 
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Bagi saya belajar adalah suatu kewajiban √   √  
2 Saya belajar jika akan ujian  √  √  
 
H. SKALA KOHESIVITAS KELOMPOK 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Teman-teman pengurus OSIS kompak      
2 Teman-teman pengurus OSIS menyenangkan      
3 Sesama pengurus OSIS saling perhatian      
4 Teman-teman pengurus OSIS memberikan 
pengaruh positif bagi saya 
     
5 Saya menyesal menjadi pengurus OSIS      
6 Ketua OSIS saya tidak layak dijadikan pemimpin      
7 Saya menghormati ketua OSIS      
8 Terdapat kesatuan dan kebersamaan diantara 
pengurus OSIS dalam menjalankan tugas 
     
9 Saya tidak peduli dengan tugas di OSIS      
10 Pengurus OSIS saling mendukung satu sama lain      
11 Ketika ada pengurus lain yang membutuhkan 
bantuan  saya cuek 
     
12 Pengurus OSIS saling menjatuhkan citra pengurus 
OSIS lain saat bertugas 
     
13 Pengurus OSIS melaksanakan tugas secara 
optimal 
     
 
14 Pengurus OSIS tidak bertanggungjawab atas 
tugasnya 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 
15 Saya mengupayakan yang terbaik demi 
kepentingan OSIS 
     
16 Saya tidak semangat dalam mengerjakan tugas 
OSIS 
     
17 Pengurus OSIS menjalankan tugas tepat waktu      
18 Kinerja pengurus OSIS memuaskan      
19 Program kerja pengurus OSIS banyak yang 
terbengkalai 
     
20 Tidak terdapat kepercayaan antar pengurus OSIS      
21 Saya meremehkan kinerja anggota lain dalam satu 
kepengurusan OSIS 
     
22 Saya percaya, bekerjasama dengan pengurus lain, 
tujuan kelompok akan tercapai secara optimal 
     
23 Saya tidak yakin, tujuan kelompok akan berhasil 
jika dikerjakan bersama pengurus lain 
     
24 Beberapa anggota di OSIS dapat menjadi teman 
saya 
     
25 Saya tidak merasa menjadi bagian dari OSIS      
26 OSIS tidak penting bagi pengembangan diri saya      
27 Menjadi bagian dari kepengurusan OSIS 
merupakan hal yang berharga 
     
28 Saya tidak keberatan jika keluar dari 
kepengurusan OSIS 
     
29 Saya selalu meluangkan waktu saat ada pertemuan 
pengurus OSIS 
     
30 Kehadiran saya tidak akan berpengaruh padaOSIS      
31 Saya malas mengikuti pertemuan OSIS       
32 Saya merasa tidak betah berlama-lama dengan 
pengurus OSIS 
     
33 Pengurus OSIS membuat saya merasa disukai      
34 Saya bebas menyampaikan pendapat di OSIS      
35 Mengemukaan gagasan kepada pengurus lain 
merupakan hal yang sulit bagi saya 
     
36 Berkumpul dengan pengurus OSIS membuat saya 
merasa nyaman 
     
37 Menjadi bagian pengurus OSIS merupakan hal 
yang memalukan 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 
38 Berkumpul dengan pengurus OSIS merupakan hal 
yang saya sukai 
     
39 Saya merasa tertekan menjadi bagian dari 
kepengurusan  OSIS 
     
40 Saya bersyukur menjadi bagian dalam 
kepengurusan OSIS 
     
41 Ketika bercerita mengenai OSIS kepada orang lain 
saya antusias 
     
42 Saya bangga menjadi bagain dari pengurus OSIS      
43 Saya ingin keluar dari kepengurusan OSIS      
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Lampiran 15. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
 
Gambar 1. Pretest pada Subyek Penelitian 
 
Gambar 2. Pemberian Penjelasan Langkah-langkah Kegiatan Sosiodrama 1 
 
Gambar 3. Pelaksanaan Sosiodrama 1 
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Gambar 4. Tahap Diskusi Pelaksanaan Sosiodrama 1 
 
Gambar 5. Pemilihan Pemeran dalam Kegiatan Sosiodrama 2 
 
Gambar 6. Proses Pelaksanaan Sosiodrama 2 
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Gambar 7. Proses Pelaksanaan Sosiodrama 3 
 
Gambar 8. Proses Diskusi Pelaksanaan Sosiodrama 3 
 
Gambar 9. Posttest pada Subyek Penelitian 
